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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO 
STAY TWO STRAY (TSTS) TERHADAP HASIL BELAJAR  SISWA 




Pendidikan merupakan faktor utama yang perlu ditingkatkan kualitasnya. 
Karena, maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan. 
Berdasarkan kegiatan pra survey yang telah dilakukan di MIN 10 Bandar 
Lampung pada pembelajaran Akidah Akhlak diketahui proses pembelajaran 
sudah kerap menggunakan model Group Investigation(GI), namun proses 
pembelajarannya kurang maksimal. Oleh karena itu perlu dikembangkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar Lampung.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan desain  yang 
di gunakan yaitu nonequivalent control group design. Penelitian ini dilakukan dikelas 
V MIN 10 Bandar Lampung yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol yang 
menerapkan model Group Investigation(GI) dan kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan model Two Stay Two Stray (TSTS). Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, 
homogenitas dan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain yang diperoleh kelas 
eksperimen sebesar 0,479 (interpretasi sedang) dan N-Gain yang di peroleh kelas 
kontrol sebesar 0,260 (interpretasi rendah). Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan 
data menggunakan uji-t diperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚= 1,774 dan ݐ௧௔௕௘௟= 1,670 dengan taraf 
signifikasi 5%. Karena ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟maka ܪଵ di terima dan Ho di tolak, hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 
10 Bandar Lampung.
Kata Kunci :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS), 




            
             
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S At-taubah 
ayat 122).1
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Pendidikan adalah usaha sadar manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan kemudian
mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup 
dan kehidupan yang terjadi dalam proses pendidikan.1 Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa pendidikan tidak hanya sekedar untuk meningkatkan lulusan 
terbaik, namun juga harus menyesuaikan mutu dan kebutuhan yang sesuai 
dengan perkembangan manusia sehingga mampu mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki serta mampu mewariskan pada generasi berikutnya. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan bagian integral yang 
berperan penting dalam pembangunan nasional yaitu untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Hal ini sebagimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar Nomor 20 
tahun 2003 tentang system pendidikan nasional, yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
                                                          
1Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013) h.1.
2negara.2 Untuk itu setiap manusia diharapkan dapat memperoleh pendidikan 
melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun diluar sekolah sehingga 
dapat meningkatkan kualitas hidup manusia. Agama Islam juga menganjurkan
manusia untuk selalu beriman dan belajar sebagaimana firman Allah sebagai
berikut :
                
          
  
Artinya : “( Apakah kamu hai orang musrik yang lebih beruntung ) ataukah 
orang yang beribadah diwaktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri sedangkan ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharpkan 
rahmat tuhannya? Katakanlah adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui 
sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.”(QS.Az-Zumar:9).3
Allah memerintah manusia untuk selalu belajar melalui kegiatan 
merenungkan, mengamati, dan membandingkan antara orang yang mengetahui
dan yang tidak agar berguna untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh
manusia dalam kehidupan.4 Secara umum kegiatan belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh guru yang berperan sebagai tokoh utuma dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dimana seorang guru dituntut untuk mampu merencanakan dan 
menyusun program pelajaran, penguasaan materi, kemampuan berinteraksi, 
                                                          
2M. Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran, (Lombok : Holistica, 2014)h.3.
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponegoro, 2006) 
h.459.
4Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Ar-Ruzz 
Media, 2015) h.38.
3kemampuan menggunakan media, serta kemampuan memilih dan menggunakan 
model pembelajaran yang bervariatif dan efektif.5
Ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran 
yang efektif  akan menghasilakan tujuan pembelajaran yang diinginkan, dan 
ketidaktepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 
efektif maka akan menimbulkan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Oleh karena itu guru harus mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan pembelajaran dengan kreativitas yang dimiliki serta mampu 
menjadikan pembelajaran menjadi menarik sehingga siswa memperoleh hasil 
belajar optimal terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang merupakan 
salah satu mata pelajaran Agama Islam yang diajarkan diseluruh jenjang 
pendidikan mulai dari tingkat Madrasah Ibtida’iyah hingga jenjang yang lebih 
tinggi dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai Islam. 
Setelah melakukan kegiatan observasi pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak kelas V di MIN 10 Bandar Lampung diketahui bahwa sebagian siswa
masih sering berbicara sendiri dengan teman sebangkunya saat proses belajar 
mengajar. Selain itu saat guru mengajukan pertanyaan dijawab dengan serempak, 
hal ini menunjukkan siswa kurang percaya diri dalam mengajukan pendapat. 
Pada saat kegiatan diskusi hanya sebagian kecil saja yang dapat aktif terlibat dan 
                                                          
5Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajarannya, ( Jakarta : Prenadamedia Group, 2016) 
h.92.
4selebihnya hanya menjadi pelengkap dalam kelompok serta masih banyak siswa 
yang melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti bermain dan bercanda.6
Melalui kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak 
kelas V MIN 10 Bandar yaitu Ibu Nur Laili, MM.Pd dan Ibu Meliana, S.Pd.I  
diketahui bahwa guru kerap menggunakan model pembelajaran kelompok kecil 
untuk menuntun dan mendorong siswa dalam  keterlibatan  belajar, seperti model 
pembelajaran Group Investigation (GI), akan tetapi proses pembelajarannya 
kurang maksimal karena siswa tetap pasif dalam kegiatan berdiskusi dan 
cenderung mengandalkan temannya untuk bekerja, rendahnya perhatian siswa,
serta minimnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran.7 Kondisi 
inilah yang mempengaruhi rendahnya nilai hasil belajar siswa kelas V mata 
pelajaran Akidah Akhlak di MIN 10 Bandar Lampung seperti tabel berikut ini :
Tabel 1
Nilai  Ulangan Harian Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN 10 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/20188




V a 22 5 27




Sumber : Dokumentasi sekolah daftar nilai ulangan harian siswa tahun 
pelajaran 2017/2018 dan guru pelajaran akidah akhlak Kelas V
                                                          
6 Hasil Observasi, Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V, (MIN 10 Bandar Lampung), 
Kamis, 12 Januari 2017.
7Hasil Wawancara, Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V, (MIN 10 Bandar Lampung) 
Kamis, 12 Januari 2017.
8Dokumentasi Sekolah,  Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018 dan 
guru pelajaran akidah akhlak Kelas V, (MIN 10 Bandar Lampung)Kamis, 12 Januari 2017.
5Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh 
MIN 10 Bandar Lampung untuk pelajaran Akidah Akhlak yaitu ≥ 70, 
menunjukkan hasil belajar kelas V rendah yaitu terdapat 20, 63% atau sebanyak 
13 siswa yang mendapat nilai ≥ 70 dan persentase siswa yang belum mencapai 
KKM terdapat 79,36% atau sebanyak 50 siswa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hasil pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 10 Bandar Lampung dapat 
dikatakan belum berhasil. 
Setelah mengetahui faktor rendahnya hasil belajar siswa yang diakibatkan 
oleh kurang optimalnya guru dalam memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas V 
yang pada umumnya berada pada  perkembangan kognitif tahap ketiga yaitu 
masa konkreto prerasional (7-11 tahun), pada tahap ini anak sudah dapat 
melakukan berbagai macam tugas yang konkret dimana anak mulai 
mengembangkan tiga macam operasi berfikir yaitu mengenali sesuatu 
(Identifikasi), mengingkari sesuatu (Negasi), dan mencari hubungan timbal balik 
antara beberapa hal (Reprokasi).9
Menurut Piaget dalam Agus Dariyo “anak-anak terus mengembangkan 
kapasitas intelektual (masa operasi konkrit) di bangku pendidikan formal 
yakni sekolah dasar. Tak kalah pentingnya ialah meningkatnya aktivitas 
yang banyak menyita energi fisik, akibat pertumbuhannya yang kian 
mendekati masa proses kematangan yakni masa remaja”.10
                                                          
9Sunarto danAgung Hartanto, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013) 
h.24.
10Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan, (Bandung : Refika Aditama, 2007)h. 40.
6Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V adalah siswa 
yang memiliki karakteristik yang cukup unik dimana siswa lebih senang untuk 
bermain, bergerak, berkelompok, mempraktikkan atau memperagakan, suka di 
anggap penting, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pembelajaran. 
Oleh sebab itu pada masa inilah penyampaian materi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kondisi siswa agar dapat menumbuhkan semangat siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran akan 
menjadi lebih berkesan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran Akidah Akhlak. 
Dari permasalahan di atas maka diperlukan suatu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik, salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan melakukan uji coba dalam proses pembelajaran Akidah 
Akhlak  menggunakan variasi model pembelajaran yang lain, seperti model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagn (1990),
model ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua tingkatan 
usia peserta didik.11 Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok 
lainnya. Model ini juga mengajarkan keterampilan sosial untuk memfasilitasi 
proses berkelompok, dan peran guru bisa sebagai pemonitor proses belajar.12
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dipilih 
oleh peneliti untuk diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan Group 
                                                          
11Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015)h.207.
12Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi ( Bandung : Refika 
Aditama, 2014)h.69.
7Investigation (GI) tetap diterapkan pada kelas kontrol dengan tujuan untuk 
mengetahui mengetahui pengaruh dari model pembelajaran yang digunakan. 
Pemilihan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) tersebut karena 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan aktifitas siswa 
bersama-sama secara berkelompok dan tidak individual. Siswa secara 
berkelompok mengembangkan kecakapan hidupnya seperti menemukan dan 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, befikir logis, dan bekerja sama.13
Pada saat kegiatan diskusi menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) siswa akan aktif bergerak dengan masing-
masing siswa memegang peranan penting yaitu dua orang sebagai tamu bertugas 
mencari informasi dan dua orang sebagai penerima tamu bertugas membagikan 
hasil informasi. Proses belajar mengajar seperti inilah yang mampu melibatkan 
keaktifan siswa sepenuhnya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
mudah diingat oleh siswa, dengan demikian kegiatan belajar mengajar seperti 
inilah yang mampu merubah hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray(TSTS) diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar dan memberikan 
keterampilan sosial kepada siswa. Hal lain juga dibuktikan dalam jurnal 
penelitian Selvianti, M. Sidin Ali, Helmi bahwa aktivitas dan hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih
tinggi dibandingkan aktivitas dan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil analisis
inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas dan
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
                                                          
13Syafruddin  Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2016)h. 182.
8pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional.14
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarikuntuk melihat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 
siswa, yang dituangkan kedalam judul penelitian“Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray(TSTS) Terhadap HasilBelajarSiswaMata 
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN 10 Bandar Lampung”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di 
atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul yaitu sebagai berikut :
1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak meskipun guru sudah kerap mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI).
2. Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran Akidah Akhlak.
3. Kurangnya interaksi siswa dengan sesama temannya pada saat kegiatan 
diskusi di kelas.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah penelitian hanya pada:
1. Obyek Penelitian yang akan diteliti yaitu pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).
                                                          
14Selvianti, M. Sidin Ali, Helmi,  Pengaruh  Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Two  
Stay  Two Stray  Terhadap  Aktivitas  dan  Hasil  Belajar  Fisika  Peserta Didik Kelas XIIA SMAN 1 
Lililirau (Jurnal)Jurusan Fisika Universitas Negeri Makassar, 2015.
92. Subyek penelitian dibatasi pada siswa kelasV  MIN 10 Bandar Lampung.
3. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran hasil belajar kognitif mata pelajaran 
Akidah Akhlak.
D. Rumusan Masalah
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah: “Adakah 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V 
MIN 10 Bandar Lampung?”
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi peneliti, guru, dan 
siswa. Manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memberikan alternatif pada pembelajaran Akidah Akhlak, dan sebagai 
salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui model 




Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi calon guru 
yang profesional dan bertanggung jawab.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan 
tentang model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
c. Bagi siswa
Penelitian ini dapat digunakan untuk mempermudah menerima dan 




A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2-5 orang, 
dengan struktur kelompoknya bersifat heterogen yang memiliki tingkat 
kemampuan berbeda.1
Pembelajaran kooperatif sesuai fitrah manusia sebagai makhluk 
sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan 
tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Manusia 
memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya sesuai 
dengan fitrah Allah sebagai berikut :
                              
           
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
                                                          
1 Kokom Komalasari,Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Refika 
Aditama, 2014)h. 62.
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orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal”.( QS. Al-Hujurat : 13).2
Manusia sebagai makhluk individu tidak mampu hidup sendiri dalam 
menjalani hidupnya, akan tetapi senantiasa bersama dan bergantung pada 
manusia lain untuk bersosialisasi dengan membentuk kelompok-kelompok 
sesuai dengan kebutuhan agar tujuan hidupnya dapat terpenuhi. Dengan 
melihat kenyataan tersebut, belajar berkelompok secara kooperatif akan 
melatih siswa untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas dan 
tanggung jawab, mereka juga akan belajar untuk menyadari kekurangan dan 
kelebihan masing-masing.3Jadi pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan cara kerja dalam sebuah kelompok yang 
terdiri dari dua atau lebih anggota kelompok yang saling bekerja sama dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menghasilkan energi yang positif 
dalam menumbuhkan jiwa solidaritas siswa untuk memecahkan masalah 
belajar. 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran yang lain 
karena proses pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada proses kerja 
sama dalam kelompok. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari 
model pembelajaran kooperatif.
                                                          
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006)h. 
517.
3Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurukulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016)h. 45.
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Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif  yang lain yaitu 
sebagai berikut :
a. Pembelajaran secara tim, dimana siswa harus saling membantu dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar.
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif yang mempunyai fungsi 
perencanaan agar proses belajar berjalan secara efektif, fungsi organisasi
agar siswa bekerja sama antar setiap anggota kelompok, fungsi 
pelaksanaan agar dilaksanakan sesuai dengan perencanaan melalui 
langkah-langkah dan ketentuan yang sudah disepakati, dan fungsi  
kontrol untuk menentukan kriteria keberhasilan siswa melalui tes 
maupun non tes.
c. Kemauan untuk bekerja sama karena keberhasilan pembelajaran 
kooperatif ditentukan oleh keberhasilan kelompok.
d. Keterampilan bekerja sama dengan mendorong siswa untuk mau 
berinteraksi, berkomunikasi posif dengan orang lain.4
3. Macam-Macam Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam proses pembelajaran di kelas, ada beberapa jenis model pembelajaran 
kooperatif yang sering digunakan diantaranya yaitu:
a. Student Teams Achisment Division (STAD)
Siswa dikelompokkan secara heterogen kemudian siswa yang pandai 
diminta menjelaskan kepada anggota lain sampai mengerti. Model ini 
                                                          
4Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2016)h. 189.
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sudah terbilang cukup lama, dan pembelajarannya hanya berbentuk 
diskusi.
b. Membuat pasangan ( Make a Match)
Merupakan jenis model pembelajaran yang penerapannya dimulai dari 
teknik mencari kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas 
waktunya, kemudian mencocokkan kartunya.
c. Course Rivew Horay
Suatu model pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan 
kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang 
paling dulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay.
d. Talking Stick
Merupakan model pembelajaran dengan menggunakan bantuan tongkat, 
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru 
setelah siswa mempelajari materi pokok.
e. Group Investigation (GI)
Model pembelajaran dimana kelompok dibentuk sendiri oleh siswa, lalu 
memilih pokok bahasan, dan selanjutnya membuat laporan untuk di 
presentasikan kepada kelompok lain.
f. Two Stay Two Stray (TSTS)
Model pembelajaran yang memberi kesempatan pada kelompok untuk 
saling membagikan hasil dan informasi, dengan cara dua orang di 
15
tinggal untuk membagikan hasil, dan dua orang berkunjung ke 
kelompok lain untuk meminta informasi.5
Dari jenis-jenis model pembelajaran kooperatif tersebut, penulis 
memilih model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) untuk diterapkan di kelas 
eksperimen pada pelajaran  Akidah  Akhlak kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung karena model ini dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran 
dan tingkatan umur dengan cara mengajak siswa untuk bergotong royong 
dalam menemukan suatu konsep. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) akan mengarahkan siswa untuk 
aktif dalam kegiatan berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan 
dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, dalam 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terdapat 
pembagian kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok, siswa dapat 
bekerjasama dengan temannya, memungkinkan setiap kelompok untuk 
saling berbagi informasi dengan kelompok lain, serta dapat mengatasi 
kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar mengajar.6
                                                          
5Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, ( Bandung : Refika Aditama, 2014)h. 46.
6Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015)h. 140.
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B. Model Pebelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS)
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
adalah pembelajaran yang diawali dengan pembagian kelompok, setelah itu 
guru memberikan tugas yang berupa permasalahan-permasalahan yang harus 
didiskusikan jawabannya. Setelah diskusi intrakelompok selesai, dua orang 
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu 
pada kelompok lain, dan dua orang tinggal dalam kelompok bertugas sebagai 
penerima tamu. Jika masing-masing kelompok telah selesai menyelesaikan 
tugas, maka mereka segera kembali pada kelompok asal untuk mencocokkan 
dan membahas hasil kerja yang telah mereka kerjakan.7
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 1990. Two Stay Two Stray (TSTS) 
berasal dari bahasa Inggris yang berarti dua tinggal dua tamu, model ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan siswa 
dan merupakan sistem pembelajaran berkelompok dengan tujuan agar siswa 
saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan 
masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi serta 
melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.8
Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) menurut Suyatno dalam  Muhammad Faturrohim adalah “cara siswa 
                                                          
7Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem ( Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2015)h. 112.
8Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2015)h. 207.
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berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya 
adalah kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua lainnya 
tetap dikelompoknya untuk menerima dua kelompok lain, kerja kelompok,
kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan laporan kelompok”.9
Berdasakan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model 
pembelajaran dua tinggal dua tamu yang diawali dengan pembentukan 
kelompok yang bertujuan memberi kesempatan kepada masing-masing 
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain
melalui pembagian tugas yang jelas. 
Model belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memberi kesempatan pada 
kelompok untuk mengembangkan hasil  dan informasi dengan kelompok lain 
secara bergantian.10 Dalam model ini tidak hanya berbagi tentang informasi 
berupa materi pelajaran saja, melainkan mengajarkan keterampilan sosial 
dengan berkolaborosi secara baik. Siswa memiliki peran bermacam-macam 
sesuai tugas dan kewajibannya dalam kegiatan berkelompok, sehingga 
kegiatan belajar mengajar akan didominasi oleh peran aktif siswa sedangkan  
peran guru beralih sebagai fasilitator dan pemonitor proses belajar.11
Dari teori-teori tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan suatu 
                                                          
9Muhammad Fathurrohim, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2015)h.90.
10Aris Shoimin, Op.Cit, h. 222.
11Kokom Komalasari, Op.Cit, h. 69.
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model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa melalui 
kegiatan berkelompok untuk membagikan hasil dan informasi kepada
kelompok lain, dengan cara dua orang tinggal dalam kelompok untuk 
bertugas menyampaikan hasil kelompoknya, dan dua orang lain pergi 
berkunjung pada kelompok lain untuk menemukan informasi yang kemudian 
di cocokkan dengan hasil kerja kelompok, dan guru berperan sebagai 
pemonitor proses belajar siswa. 
2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS)
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) yaitu sebagai berikut:
a. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke 
kelompok lain.
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagi hasil kerja 
dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-masing dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.12
                                                          
12Cucu Suhana, Op.Cit, h. 59.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray(TSTS)
a. Kelebihan 
1) Tercipta keakraban sesama teman.
2) Lebih banyak tugas yang dilakukan.
3) Guru mudah memonitor.
4) Dapat di terapkan pada semua kelas atau tingkatan.
5) Proses belajar siswa menjadi lebih bermakna.
6) Lebih berorientasi pada keaktifan.
7) Diharapkan siswa  akan berani mengungkapkan pendapatnya.
8) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.
9) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.
10) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.13
b. Kekurangan 
1) Jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh ganjil dan harus 
berjumlah kelipatan empat dalam tiap kelompok.
2) Menyita waktu pengajaran yang berharga.
3) Guru membutuhkan banyak persiapan.
4) Membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan kelas.14
                                                          
13Aris Shoimin, Op.Cit, h.225.
14Muhammad Fathurrohman, Op.Cit, h.91.
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C. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
(GI)
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
disusun oleh Hebert Thelen dan Jhon Dewey. Model ini mengambil model 
pembelajaran yang berlaku di masyarakat, terutama mengenai cara anggota 
masyarakat melakukan proses mekanisme sosial melalui serangkaiaan 
kesepakatan sosial.15 Dengan kata lain model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) merupakan salah satu model kompleks dalam 
pembelajaran kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan 
kemampuan berfikir dan kerja sama antar siswa di dalam sebuah kelompok.
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)
Langkah-Langkah penerapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI) yaitu sebagai berikut :
a. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok.
b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.
c. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk membagi materi 
dan tugas untuk di selesaikan secara berkelompok.
d. Masing-masing kelompok membahas materi  dalam kelompok.
                                                          
15M. Sobry Sutikno, Metode &Model-Model Pembelajaran, (Lombok: Holistica,2014)h.78. 
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e. Setelah selesai diskusi, juru bicara atau ketua kelompok menyampaikan 
hasil kelompoknya.
f. Guru menjelaskan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan.
g. Evaluasi. 
h. Penutup.16
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI)
a. Kelebihan
1) Dalam proses belajar terjadi secara bebas.
2) Rasa percaya diri meningkat.
3) Meningkatkan belajar bekerja sama.
4) Siswa terlatih untuk memiliki tanggung jawab dalam 
mempertahankan jawaban.17
b. Kekurangan 
1) Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan.
2) Sulitnya memberikan penilaian secara personal.
3) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran Group 
Investigation (GI).
4) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif.
5) Siswa tidak tuntas dalam memahami materi.18
                                                          
16Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohammad,Belajar dengan Pendekatan 
PAILKEM:Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Menarik, (Jakarta :Bumi Aksara, 2012) 
h.123.
17Aris Shoimin, Op.Cit. h.82.
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D. Hasil Belajar 
Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar, 
hal ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa bergantung pula pada proses 
belajar siswa, dan proses mengajar guru.19 Hasil belajar merupakan hal penting 
dalam kegiatan belajar karena karena dapat menjadi pedoman untuk mengetahui 
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Bloom dalam Agus Suparijono “hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik. Domain kognitif adalah 
knowladge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 
menjelaskan, meringkas, contoh),Application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), 
dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap 
menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), 
organizaton (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 
psikomotor meliputi intitatory, pre-rroutine, dan rountinized”.20
Menurut Nabawi dalam Ahmad Susanto “hasil belajar adalah 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu”.21
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku berupa kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik yang diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar, namun
pada penelitian ini hasil belajar yang akan diteliti hanya pada ranah    
                                                                                                                                                                     
18Lock Cit.
19Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2009)h.65.
20Agus Suparijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2015)h.6.
21Ahmad Susanto, Teori Belajar &Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Prenada Media, 
2016)h.5.
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kognitif saja karena dalam  pembelajaran Akidah Akhlak pencapaian 
kemampuan siswa didasarkakan padakemampuan intelektual atau 
kemampuan berfikir, seperti kemampuan mengingat dan kemampuan 
memecahkan masalah sehingga dapat menghasilkan produk yang baik. 
Ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan yaitu sebagai 
berikut:
Gambar1
Tingkatan Hasil Belajar Ranah Kognitif
Keterangan :
1. Pengetahuan (ܥଵ), yaitu kemampuan mengingat informasi yang sudah 
dipelajari.
2. Pemahaman (ܥଶ), yaitu kemampuan menjelaskan, menerangkan, 
menafsirkan, atau kemampuan menangkap makna dari suatu konsep.
3. Penerapan (ܥଷ), yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan suatu bahan 








4. Analisis (ܥସ), yaitu kemampuan menguraikan atau memecah suatu bahan 
pelajaran kedalam bagian-bagian dan unsur-unsur serta hubungan antar 
bagian bahan itu.
5. Sintesis (ܥହ), yaitu kemampuan menyatukan unsur-unsur atau bagian-
bagian menjadi satu kesatuan yana utuh.
6. Evaluasi (ܥ଺), yaitu kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu 
berdasarkan maksud dan kriteria tertentu.22
Berdasarkan penjelasan mengenai ranah kognitif di atas hanya 
sebagian saja yang cocok diterapkan untuk tingkat SD/MI yaitu 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Misalnya kemampuan mengingat 
tentang nama-nama  asma’ul husna, memahami sifat-sifat asma’ul husna, 
serta mampu mengaplikasikan sifat-sifat  asma’ul husna dalam kehidupan 
sehari-hari.23
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu faktor dalam 
diri siswa sendiri (intern) dan faktor dari luar siswa (ekstern).
1. Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan, dan kesehatan, serta kebiasaan siswa. Salah satu hal penting 
                                                          
22Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013)h 
125.
23Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016)h. 105
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dalam kegiatan belajar yang harus ditanamkan dalam diri siswa bahwa 
belajar yang dilakukannya merupakan kebutuhan dirinya. Minat belajar 
berkaitan dengan seberapa besar individu merasa suka atau tidak suka 
terhadap suatu materi yang dipelajari siswa.24
2. Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 
adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, 
lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah,  guru, 
pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah.Guru merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap hasil belajar, sebab guru merupakan manager 
atau sutradara dalam kelas.25
F. Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak Dalam Kegiatan Pembelajaran
Akidah yaitu suatu ikatan seseorang orang dengan tuhan yang 
diyakininya. Akidah berasal dari bahasa arab yang berarti ikatan atau sesuatu 
yang mengikat.26 Sedangkan kata Akhlak berasal dari bahasa arab “khuluq”,
jamaknya “khulukqun”, yang di artikan sebagai budi pekerti, tingkah laku, 
atau tabiat.27 Jadi Akhlak adalah aspek perilaku yang tampak pada diri 
seseorang dalam hubungan dengan dirinya, sesama manusia, dan alam 
sekitarnya.
                                                          
24Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD, ( Jakarta : Universitas Terbuka, 2009)h. 27.
25Lock.Cit.
26Sofyan Sauri, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi, (Bandung : Maulana Media 
Grafika, 2011)h. 46.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran Akidah Akhlak memiliki kontribusi dalam pemberian dan 
pemupukan pengetahuan tentang Akidah dan Akhlak Islam, sehingga 
menjadi manusia muslim yang berkembang dan meningkatkan kualitas 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah
Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi 
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar siswa 
dalam memahami perilaku-perilaku kehidupan, serta sebagai bekal untuk 
jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup mata pelajaran Akidah 
Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi :
a. Kalimat Thayyibah.
b. Asma’ul Husna.
c. Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah Swt.
d. Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah Swt.
e. Berprilaku Terpuji.
f. Menghindari Akhlak Tercela.
g. Akhlak Terpuji Nabi Dan Rasul.28
                                                          
28Kementrian Agama Republik Indonesia, Akidah Akhlak Kelas V, (Jakarta : Kementrian 
Agama Republik Indonesia, 2014)
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G. Kerangka Berfikir
Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran 
Agama Islam yang wajib dilaksanakan di tiap jenjang pendidikan Madrasah 
dengan tujuan untuk memahami aspek keimanan yang dikaitkan dengan 
pengenalan asma’ul husna sehingga dapat menggambarkan ketauladanan yang 
dapat diamalkan melalui akhlak tepuji.
Rendahnyakualitas pembelajaran Akidah Akhlak dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik dari dalam maupun dari luar siswa. Upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak dapat dibantu dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif yang merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu  model pembelajaran 
yang dianggap dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray (TSTS).
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
dikembangkan oleh Spencer (1990), model ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan siswa. Two Stay Two Stray (TSTS) 
merupakan sistem pembelajaran berkelompok dengan tujuan agar siswa saling 
bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 
saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi, selain itu model ini juga 
melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik. Dalam hal 
inipenelitimerasaperlumenelitiadakah pengaruh yang signifikanmodel 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) dengan hasil belajar 
28
Akidah Akhlak. Berikut ini merupakan pemaparan dari kerangka berfikir yang 
menggunakan dua variabel yaitu X dan Yyang ditunjukkan pada gambar berikut:
Gambar 2
Hubungan Variabel X dengan Y
Keterangan:
X : Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
Y : Hasil belajar Akidah Akhlak ranah kognitif
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa X adalah pengaruh model
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) sebagai variabel bebas, dan 
Y adalah hasil belajar kognitif sebagai variabel terikat.  
H. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengupulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik dengan data. Berdasarkan pengertian di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban yang sifatnya masih sementara dan
kebenarannya masih harus diuji secara empiris berdasarkan fakta dan data 
X Y
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lapangan29. Berdasarkan teori dan kerangka berfikir di atas, maka perumusan
hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Hipotesis Penelitian
a. ܪ଴ : Tidak Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 
siswa pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung.
b. ܪଵ :  Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa
pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar Lampung.
2. Hipotesis Statistik
a. ܪ଴= ߤଵ= ߤଶ: Tidak  ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil 
belajar siswa pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 
Bandar Lampung.
b. ܪଵ= ߤଵ≠ߤଶ: Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil 
belajar siswa pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 
Bandar Lampung.
                                                          





Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, karena peneliti akan menguji dampak dari suatu treathment atau 
intervensi terhadap hasil penelitian. Bentuk desain penelitian menggunakan  quasi 
eksperimental design yaitu desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
B. Desain Penelitian 
Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent 
control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random.1
Tabel 2







Eksperimen ଵܳ ଵܺ ଶܳ
Kontrol ଷܳ ଶܺ ସܳ
                                                          




ଵܳdan ଷܳ :Hasil belajar siswa sebelum di beri perlakuan
ଵܺ :Pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS)
ଶܺ :Pembelajaran dengan model pembelajaran Group Investigation (GI)
ଶܳ :Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
ସܳ :Hasil belajar siswa yang menggunakan model Group Investogation
(GI)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 10 Bandar Lampung pada seluruh siswa 
kelas V dengan mata pelajaran Akidah Akhlak semester I tahun pelajaran 
2017/2018.
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2  Populasi  
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 10 Bandar Lampung 
                                                          
2Ibid, h. 117.
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tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah sebanyak 63 siswa dengan  
distribusi kelas sebagai berikut :
Tabel 3
Distribusi Siswa Kelas V MIN 10 Bandar Lampung
No Kelas
Jenis Kelamin Jumlah 
SiswaLaki – Laki Perempuan
1 V A 15 12 27
2 V B 16 20 36
Jumlah 63
Sumber : Tata Usaha MIN 10 Bandar Lampung
2. Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.3Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik  purposive sampel atau sampel bertujuan yang dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random, atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.4 Berdasarkan teknik pengambilan 
sampel diperoleh sebanyak dua kelas yaitu :
a. KelasV A dengan jumlah 27 siswa,sebagai kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI).
b. Kelas V B dengan jumlah 36 siswa, sebagai kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS).
                                                          
3Ibid, h.118.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta, 
2013), h. 183.
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Pengambilan kelas V B dengan jumlah 36 siswa sebagai kelas 
eksperimen memiliki tujuan untuk  dapat membagi kelompok menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  yang 
memiliki ketentuan dalam pembagian kelompok yaitu  empat orang dalam  tiap 
kelompok. 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 






Kelas Eksperimen (V B)
Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe  Two Stay Two Stray
(TSTS)
Kelas Kontrol (V A)
Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe  Group Investigation
(GI)
Postest
Adakah pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar 






a. Membuat surat izin pra-survey ke Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk 
melaksanakan penelitian.
b. Melakukan observasi ke sekolah tempat dilakukannya penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas.
c. Melakukan wawancara dengan guru bidang study dan wali kelas untuk 
mengetahui keadaan sampel sebelum diteliti.
d. Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kontrol.
e. Menentukan materi yang akan diterapkan pada saat penelitian.
f. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, lembar 
pretest dan postest, dan lembar diskusi siswa yang disesuaikan dengan model 
pembelajaran yang akan diberikan pada kelas eksperimen untuk melihat 
pengaruhnya terhadap hasil belajar.
g. Merancang dan membuat instrumen penelitian berupa soal multiple choice, 
jawaban, dan penskoran.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.
b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada kelas 
eksperimen, dan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
pada kelas kontrol.
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c. Memberikan  postest untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil penelitian.
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh.
c. Menyimpulkan hasil analisis data.
d. Menyusun laporan penellitian.
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut.5 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang 
saling berhubungan yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecdent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen(terikat).6 Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi hasil belajar, dalam penelitian disebut
dengan variabel X. Adapun di dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).
                                                          
5Sugiyono, Op.Cit, h. 60.
6Ibid, h. 61.
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2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen, dalam 
bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.  Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang  menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.7 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau aspek yang 
diukur, dalam penelitian disebut dengan variabel Y. Adapun di dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar ranah kognitif pelajaran 
Akidah Akhlak.
G. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel-variabel 
yang telah dipilih oleh peneliti untuk dijadikan petunjuk dalam mengukur variabel. 
Adapun definisi operasional dari variabel bebas model pembelajaran kooperatif 
tipeTwo Stay Two Stray (TSTS) dan variabel terikat hasil belajar sebagai berikut :
Tabel 4
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Definisi Operasional
Variabel Independen 
atau variabel bebas (X)
Model pembelajaran
kooperatif  tipe Two 
Stay Two Stray 
(TSTS)
model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) adalah 
cara siswa berbagi pengetahuan dan 
pengalaman dengan kelompok lain. 
Sintaknya adalah kerja kelompok, 
dua siswa bertamu ke kelompok 
lain dan dua lainnya tetap 
dikelompoknya untuk menerima 
dua kelompok lain, kerja kelompok, 
                                                          
7Lock.Cit.
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kembali ke kelompok asal, kerja 
kelompok, dan laporan kelompok.8
Variabel dependen atau 
variabel terikat (Y)
Hasil Belajar
hasil belajar adalah keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu. 9
H. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor nilai.10Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa yang ditunjukkan pada kemampuan dasar atau hasil 
belajar siswa ranah kognitif dalam bentuk tes tertulis yang berupa soal 
pertanyaan multiple choise. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang mampu 
memberikan informasi kuantitatif, seperti jumlah guru, murid, tenaga 
administrasi dalam suatu sekolah. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk mendapatkam data-data sekolah yang berupa data profil sekolah, data 
                                                          
8 Muhammad Fathurrohim, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2015)h.90.
9Ahmad Susanto, Teori Belajar &Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Prenada Media, 
2016), h.5.
10Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010) h.170
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jumlah guru dan siswa, dan data lain yang diperlukan dalam kegiatan 
penelitian.
I. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berkaiatan dengan kualitas pengumpulan data tentang 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.oleh karena itu 
instrumen harus benar-benar dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.11 Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda sebanyak 25 soal untuk masing-
masing soal pretest dan postest,instrumen ini akan digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
J. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Jika data yang di hasilkan dari sebuah instrumen valid, maka di 
katakan instrumen tersebut baik, karena dapat memberikan gambaran tentang 
data secara benar sesuai kenyataan atau keadaan yang sebenarnya.12Uji 
validitas  dalam penelitian ini akan diujicobakan kepada siswa kelas V MI Al-
Muhajirin Karang Maritim Panjang. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung validitas item (butir soal) adalah rumus product momentݎ௫௬yang 
rumus lengkapnya adalah sebagai berikut : 
                                                          
11Ibid, h. 155.





ݎ௫௬ : Angka indeks korelasi “ r” product moment
N : Number of cases ( banyak subyek yang di kenai tes
∑ܺ :ܻ Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑ܺ : Jumlah skor X
∑ܻ : Jumlah skor Y
Harga ݎ௛௜௧௨௡௚yang diperoleh dibandingkan dengan ݎ௧௔௕௘௟dengan taraf 
signifikansi 5 %. Jika hargaݎ௛௜௧௨௡௚>ݎ௧௔௕௘௟maka item soal yang diujikan 
memiliki kriteria valid.13
2. Uji Reliabilitas 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability 
dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat 
dipercaya.14 Jadi reliabilitas merunjuk pada konsistensi instrumen yang tidak 
akan berubah dari waktu ke waktu.Rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung reliabilitas soal pilihan ganda (multiple choise)yaitu rumus K –R 
21 sebagai berikut:
                                                          
13Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h.206






ݎ௜ : Reliabilitas instrumen
݊ : Jumlah soal
p : Subyek yang menjawab benar
q : Subyek yang menjawab salah
∑pq : Jumlah p x q
ݏଶ : Varians total
Harga ݎ௛௜௧௨௡௚	yang diperoleh dibandingkan denganݎ௧௔௕௘௟	dengan taraf 
signifikansi 5 %. Jika harga ݎ௛௜௧௨௡௚	>ݎ௧௔௕௘௟tabel maka soal yang diujikan 
memiliki kriteria reliabel.15
3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan 
apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sulit, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan
bahwa soal itu terlalu mudah.Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal 





                                                          
15Ibid, h. 115.
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P : Angka indeks kesukaran item
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar
ܬ௦ : Jumlah seluruh siswa
Penafsiran kriteria atas tingkat kesukaran butir tes yang umum di gunakan 
yaitu sebagai berikut:16
Tabel 5
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
Besar Indeks Kesukaran Item Interpretasi
0,00 – 0,30 Sukar
0,31 – 0,70 Sedang
0,70 – 100 Mudah
4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 





DP : Daya pembeda suatu butir soal
ܬ஺ : Banyaknya siswa kelompok atas
ܬ஻ : Banyaknya siswa kelompok bawah
ܤ஺ : Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan       
benar
                                                          
16 Ibid, h. 223
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ܤ஻ : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar
Daya pembeda yang diperoleh di interpretasikan dengan menggunakan 




0,00 - 0,20 Jelek (poor)
0,21 - 0,40 Cukup (satistifactory)
0,41 - 0,70 Baik (good)
0,71 – 1, 00 Baik sekali (excellent)
K. Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel digunakan untuk menilai sejauhmana keberhasilan
suatu proses yang diterapkan. Dalam hal ini, untuk menilai sejauh mana hasil
belajar siswa MIN 10 Bandar Lampung digunakan pengukuran sebagai berikut:
1. Pretest
Pretest merupakan soal-soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa 
sebelum perlakuan.
2. Treatment / Perlakuan
Perlakuan dalam hal ini adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS).
3. Postest
                                                          
17Ibid, h. 228.
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Postest merupakan soal-soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa 
setelah adanya perlakuan.
4. Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil test selanjutnya diolah melalui tahap sebagai
berikut:
a. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan system
penskoran yang digunakan.
b. Membuat tabel skor tes hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. 
c. Peningkatan / pengaruh kompetensi yang terjadi sebelum pembelajaran dan 
dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (N-Gain) dengan rumus:18
Gain Ternormalisasi (g) = 
ୱ୩୭୰	୮୭ୱ୲ୣ ୱ	–	ୱ୩୭୰	୮୰ୣ ୲ୣ ୱ୲
ௌ௞௢௥	ூௗ௘௔௟ି ௌ௞௢௥	௉௥௘௧௘௦
Tabel7
Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 ≤ g < 0, 00 Terjadi Penurunan
g = 0,00 Tetap
0,00 < g < 0, 30 Rendah
0,30 ≤g < 0,70 Sedang
0,70 ≤ g ≤ 1, 00 Tinggi
L. Uji Analisis Data 
1. Uji Normalitas
                                                          
18RostinaSundayana,StatistikaPenelitianPendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2015) hal.151
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Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 
terdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas menggunakan 
UjiLiliefors yang merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dengan rumus sebagai berikut:
ܮ௛௜௧௨௡௚ୀெ௔௫	∣௙(௭)ି௦(௭)∣,						௅೟ೌ ್೐೗	స	ಽ( ,ೌ೙)
Dengan hipotesis:
ܪ଴			: data mengikuti sebaran normal.
ܪଵ			  : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: Jika	ܮ௛௜௧௨௡௚		≤ ܮ௧௔௕௘௟, maka ܪ଴diterima.19
2. Uji Homogenitas
Pada awal penelitian, peneliti harus mengetahui apakah sampel yang 
akan diteliti bersifat homogen atau tidak. Hipotesis statistiknya:
ܪ଴	: ߪଵଶ= ߪଶଶ : Tidak ada perbedaan antara varians 1 dan varians 2 
   (data bersifat homogen)
ܪଵ: ߪଵଶ≠ ߪଶଶ : Ada perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data 
   tidak homogen)
Uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus berikut:
ܨ௛௜௧௨௡௚= 	ݒܽ݅ݎ ܽ݊ݏ	݁ݐ ܾݎ ݁ܽݏ ݎݒܽ݅ݎ ܽ݊ݏ	݁ݐ ݇ݎ ݁ܿ ݈݅
                                                          
19Novalia, Muhammad Syazali,Olah Data PenelitianPendidikan, (Bandar Lampung : 
AnugrahUtamaRaharja (Aura) , 2013) hal. 53.
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Jika  ܨ௛௜௧௨௡௚≥ܨ௧௔௕௘௟maka	ܪ଴diterima yang berarti data tidak homogen 
jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≤	ܨ௧௔௕௘௟maka ܪଵditerima maka data bersifat homogen.20
3. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol menggunakan uji satu 





തܺଵ:rata – rata kelas eksperimen 
തܺଶ:rata – rata kelas kontrol 
ଵܵ:simpangan baku kelas eksperimen 
ଵܵଶ:varians kelompok eksperimen 
ଶܵଶ:varians kelompok kontrol 
ଵ݊:jumlah siswa kelompok eksperimen 
ଶ݊:jumlah siswa kelompok kontrol21
Hipotesis yang digunakan: 
ܪ଴:  Tidak Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa pelajaran Akidah Akhlak 
kelas V MIN 10 Bandar Lampung.
                                                          
20 Sudjana, Metoda Statistika, ( Bandung : Tarsito, 2005) h.250
21 Sugiyono, Op.Cit, h. 274.
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ܪଵ :  Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa pelajaran Akidah Akhlak kelas 
V MIN 10 Bandar Lampung.
Kriteria pengujian yaitu jika ݐ௛௜௧௨௡௚< ݐ௧௔௕௘௟, maka ܪ଴ diterima dan ܪଵ
ditolak, jika  ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟, maka ܪ଴ditolak dan ܪଵditerima.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Uji Coba Instrumen
Analisis uji coba instrumen merupakan analisis data nilai hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari soal yang diuji cobakan yaitu berjumlah 50 soal, dan 
diuji cobakan pada kelas yang sudah pernah mendapatkan materi pelajaran yaitu 
siswa kelas V MI Al-Muhajirin Karang Maritim Panjang dengan jumlah siswa 
sebanyak 16 siswa. Data-data uji coba dapat dilihat pada lampiran.
1. Uji Validitas
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya item 
tes yang akan digunakan pada saat penelitian. Berdasarkan uji coba soal yang 
telah dilaksanakan dengan jumlah siswa yaitu, N=16 dan taraf signifikasi 5 %  
di dapat ݎ௧௔௕௘௟=  0, 497. Jadi item soal dikatakan valid apabila didapatkan  
ݎ௛௜௧௨௡௚		வݎ௧௔௕௘௟. Maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 8
Validitas butir soal pretest
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1, 2, 4, 7, 8, 10, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 26, 29, 30, 
32, 34, 37, 38, 39, 40, 41, 43, 45, 46, 47, 49, 50.
31 
2 Invalid 3, 5, 6, 9, 11, 12, 13, 15, 17, 24, 27, 28, 31, 33, 
35, 36, 42, 44, 48.
19
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 2.1)
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Tabel 9
Validitas butir soal postest
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1, 2, 10, 13, 14, 15, 17, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 33, 34, 35, 36, 37, 40, 41, 42, 45, 46, 48, 
49, 50.
29
2 Invalid 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 16, 18, 19, 23, 30, 31, 
32, 38, 39, 43, 44, 47.
21
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.1)
Berdasarkan  perhitungan validitas butir soal diperoleh 31 soal yang 
valid dan 19 soal yang tidak valid pada soal pretes dan diperoleh 29 soal yang 
valid dan 21 soal yang tidak valid pada soal postest. Dari soal-soal yang valid 
selanjutnya akan diuji tingkat kesukaran dan daya pembeda.
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 
instrumen. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus rumus K –
R 20 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 10
Hasil Uji Reliabilitas Pretest
Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interpretasiݎ௛௜௧௨௡௚		 0, 969 ݎ௛௜௧௨௡௚		வݎ௧௔௕௘௟ Reliabelݎ௧௔௕௘௟		 0, 497
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 2.2)
Tabel 11
Hasil Uji Reliabilitas Postes
Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interpretasiݎ௛௜௧௨௡௚		 0, 940 ݎ௛௜௧௨௡௚		வݎ௧௔௕௘௟ Reliabelݎ௧௔௕௘௟		 0, 497
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.2)
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Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas soal valid maka diperoleh  nilai 
ݎ௛௜௧௨௡௚sebesar 0, 950 pada soal pretes dan diperoleh nilai ݎ௛௜௧௨௡௚sebesar 0, 940 
pada soal postes. Karena masing-masing soal pretes dan postes memiliki nilai 
ݎ௛௜௧௨௡௚வݎ௧௔௕௘௟maka soal-soal tersebut dikatakan reliabel.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Analisis uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran butir soal dengan berdasarkan pada kriteria sukar, sedang, ataupun 
mudah. Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yaitu sebagai berikut :
Tabel 12
Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretes
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sukar - 0
2 Sedang
1, 2, 4, 7, 8, 10, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 
25, 26, 29, 30, 32, 34, 37, 38, 39,40, 41, 43, 45, 
46, 47, 50
30
3 Mudah 49 1
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 2.3)
Tabel 13
Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal Postes
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sukar - 0
2 Sedang
2, 10, 13, 14, 15, 17, 22, 24, 25, 27, 33, 34, 35, 
36, 37, 40, 41, 42, 45, 46, 48, 49, 50
23
3 Mudah 1, 20, 21, 26, 28, 29 6
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.3)
Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran dari masing-masing soal 
pretes dan postes, maka diketahui terdapat 30 soal yang tergolong mudah, tidak 
ada soal tergolong sulit, dan 1 soal tergolong mudah pada soal pretes, 
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sedangkan pada soal postes diketahui terdapat 23 soal yang tergolong sedang, 6 
soal yang tergolong mudah, dan tidak ditemukan soal yang tergolong sulit. 
4. Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan daya pembeda diperoleh hasil 
sebagai berikut :
Tabel 14
Analisis Uji Daya Pembeda Soal Pretes
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Jelek - 0
2 Cukup 7, 20, 25, 32, 37, 40, 46, 50 8
3 Baik
1, 4, 8, 10, 14, 16, 18, 21, 22, 29, 30, 38, 41, 
45, 47, 49
16
4 Baik Sekali 2, 19, 23, 26, 34, 39, 43 7
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 2.4)
Tabel 15
Analisis Uji Daya Pembeda Soal Postes
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Jelek 1, 13 2
2 Cukup 14, 17, 24, 25, 27, 34, 36, 45, 50 9
3 Baik
2, 10, 20, 21, 26, 28, 29, 33, 35, 37, 40, 41, 
42, 46, 48, 49
16
4 Baik Sekali 15, 22 2
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.4)
Berdasarkan analisis uji daya pembeda maka dapat diketahui tidak 
terdapat soal yang tergolong jelek, terdapat 8 soal tergolong cukup, 16 soal 
tergolong baik, dan 7 soal tergolong baik sekali pada soal pretes, dengkan pada 
50
soal postes diketahui terdapat 2 soal tergolong sulit, 9 soal tergolong cukup, 16 
soal tergolong baik, dan 2 soal tergolong baik sekali. 
5. Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrumen
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda yang telah dilakukan dari 50 butir soal pretes dan postes maka dapat 
dibuat tabel sebagai berikut :
Tabel 16








1 1 Valid Sedang Baik Digunakan
2 2 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
3 4 Valid Sedang Baik Digunakan
4 7 Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
5 8 Valid Sedang Baik Digunakan
6 10 Valid Sedang Baik Digunakan
7 14 Valid Sedang Baik Digunakan
8 16 Valid Sedang Baik Digunakan
9 18 Valid Sedang Baik Digunakan
10 19 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
11 20 Valid Sukar Cukup Tidak Digunakan
12 21 Valid Sedang Baik Digunakan
13 22 Valid Sedang Baik Digunakan
14 23 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
15 25 Valid Sedang Cukup Digunakan
16 26 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
17 29 Valid Sedang Baik Digunakan
18 30 Valid Sedang Baik Digunakan
19 32 Valid Sedang Cukup Digunakan
20 34 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
21 37 Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
22 38 Valid Sedang Baik Digunakan
23 39 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
24 40 Valid Sukar Cukup Tidak Digunakan
25 41 Valid Sedang Baik Digunakan
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26 43 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
27 45 Valid Sedang Baik Digunakan
28 46 Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
29 47 Valid Sedang Baik Digunakan
30 49 Valid Mudah Baik Tidak Digunakan
31 50 Valid Sedang Cukup Digunakan
Tabel 17








1 1 Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan
2 2 Valid Sedang Baik Digunakan
3 10 Valid Sedang Baik Digunakan
4 13 Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
5 14 Valid Sedang Cukup Digunakan
6 15 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
7 17 Valid Sedang Cukup Digunakan
8 20 Valid Mudah Baik Digunakan
9 21 Valid Mudah Baik Digunakan
10 22 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
11 24 Valid Sedang Cukup Digunakan
12 25 Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
13 26 Valid Mudah Baik Digunakan
14 27 Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan
15 28 Valid Mudah Baik Digunakan
16 29 Valid Mudah Baik Digunakan
17 33 Valid Sedang Baik Digunakan
18 34 Valid Sedang Cukup Digunakan
19 35 Valid Sedang Baik Digunakan
20 36 Valid Sedang Cukup Digunakan
21 37 Valid Sedang Baik Digunakan
22 40 Valid Sedang Baik Digunakan
23 41 Valid Sedang Baik Digunakan
24 42 Valid Sedang Baik Digunakan
25 45 Valid Sedang Cukup Digunakan
26 46 Valid Sedang Baik Digunakan
27 48 Valid Sedang Baik Digunakan
28 49 Valid Sedang Baik Digunakan
29 50 Valid Sedang Cukup Digunakan
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Berdasarkan kesimpulan hasil uji coba instrumen pretes dan postes yang 
telah dilakukan analisis uji validasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan 
uji daya beda, maka dalam penelitian ini digunakan soal pretes dan postes 
sebanayak 25 soal.
B. Pengukuran Variabel Dengan Uji Normalize Gain (N-Gain)
Uji Normalize Gain (N-Gain) dari hasil pretes dan postes pada kelas 
kontrol dan Kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 18
Hasil Uji Normalize Gain kelas Kontrol dan Eksperimen




1 Kontrol 10,37 0,26 19 8 - Rendah
2 Eksperimen 22,75 0,47 4 31 1 Sedang
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 6.3)
Berdasarkan hasil perhitungan uji Normalize Gain (N-Gain) pada tabel 
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan peningkatan kemampuan kognitif siswa 
pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu didapatkan nilai N-gain kelas 
kontrol sebesar 0, 26 dengan kategori rendah sedangkan pada kelas eksperimen 
didapatkan nilai N-gain 0, 47 dengan kategori Sedang. 
C. Uji Analisis Data
1. Uji Normalitas dan Homogenitas
Penelitian ini dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. 
Uji prasyarat dalam  penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji 
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homogenitas. Uji normalitas untuk mengetahui pada data berdistribusi normal 
atau tidak. Setelah uji normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh memiliki varians yang homogen atau tidak. 
Adapun hasil analisis statistik dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 19






Eksperimenܮு௜௧௨௡௚ 0,091 0,116 ܮு௜௧௨௡௚<்ܮ ௔௕௘௟ Berdistribusi Normal்ܮ ௔௕௘௟ 0,166 0, 145ܨு௜௧௨௡௚ 1,234 ܨு௜௧௨௡௚<்ܨ ௔௕௘௟ Homogen்ܨ ௔௕௘௟ 1,85
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 6.4 dan 6.5)
Tabel 20






Eksperimenܮு௜௧௨௡௚ 0,140 0,139 ܮு௜௧௨௡௚<்ܮ ௔௕௘௟ Berdistribusi Normal்ܮ ௔௕௘௟ 0,166 0, 145ܨு௜௧௨௡௚ 1,763 ܨு௜௧௨௡௚<்ܨ ௔௕௘௟ Homogen்ܨ ௔௕௘௟ 1,85
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 6.4 dan 6.5)
Nilai Ltabel  diambil berdasarkan nilai pada tabel kritis L untuk uji 
Lilefors pada taraf signifikansi 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada 
ketentuan pengujian normalitas, yaitu Lhitung < Ltabel maka dinyatakan data 
berdistribusi normal. Sebaliknya jika Lhitung > Ltabel maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Dari tabel normalitas diatas untuk kelas eksperimen 
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diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung pretest = 0,116 < Ltabel = 0,166, dan
Lhitung postest = 0,139 < Ltabel = 0, 145. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh 
hasil uji normalitas untuk Lhitung pretest = 0,091 < Ltabel = 0,166 dan Lhitung 
posttest = 0,140 < Ltabel = 0,145, dengan demikian pengujian normalitas pretest 
dan postest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, didapatkan 
hasil bahwa semua data berdistribusi normal karena  Lhitung< Ltabel. 
Pada uji homogenitas juga berdasarkan pada ketentuan pengujian 
homogenitas yaitu jika nilai Fhitung <  Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua data 
memiliki varians yang homogen, sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka 
dinyatakan bahwa kedua data tidak memiliki varians yang homogen. Dari 
tabel diatas diperoleh hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pretes didapatkan nilai Fhitung = 1, 234 <  Ftabel = 1, 85. Sedangkan untuk 
kelas eksperimen didapatkan nilai Fhitung = 1,763 < Ftabel = 1, 85. Dengan 
demikian pengujian homogenitas pretest dan postest baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, didapatkan hasil Fhitung<  Ftabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa uji kesamaan dua variabel memiliki sifat sama 
(Homogen). Setelah uji prasyarat uji nornalitas dan uji homogenitas terpenuhi, 
analisis perhitungan statistik dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
penelitian menggunakan uji t independent.
2. Uji Hipotesis ( Uji – t )
Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan sampel berdistribusi 
normal dan uji homogenitas menunjukkan sampel berasal dari varians 
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homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol 
menggunakan uji-t, sebagaimana hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 21





Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Thitung 1,774 Thitung > Ttabel
Ttabel 1,670
Db 16
Taraf Signifikan (α) 5% (0,05)
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 6.6)
Berdasarkan tabel perhitungan tersebut didapatkan hasil thitung= 1, 774 
dan ttabel = 1, 670. Dengan demikian kriteria pengujian yaitu: thitung> ttabel, 
maka H1 diterima yang artinya menunjukkan bahwa Ada pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
terhadap hasil belajar siswa pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung”.
D. Pembahasan
Pembahasan berikut ini akan mengacu pada permasalahan yang 
dimunculkan yaitu adakah pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif  tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 Bandar Lampung ?. untuk menjawab 
rumusan masalah yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel berasal 
dari distribusi normal, dan memiliki varians yang homogen, artinya kedua sampel 
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memiliki kemampuan yang sama sehingga dapat digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa yang ditunjukkan melalui diagram berikut ini : 
Gamabar 4
Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari diagram di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen nilai
tertinggi adalah 88 dan nilai terendah adalah 60, dengan rata-ratakelas 75,55 
sedangkan kelas kontrol nilai tertinggi adalah 80 dan terendah adalah 60 dengan 
rata-rata kelas 72,592. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung=1,774 
sedangkan harga ttabel untuk taraf kesalahan 5% dengan dk=36 + 27 – 2 = 61
diperoleh ttabel= 1,670, artinya thitung> ttabel . 
Pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terbukti bisa meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal itu dikarenakan kegiatan pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) terdiri dari kegiatan diskusi yang membelajarkan siswa untuk 















itu siswa aktif bergerak dan berbicara sesuai dengan tugas mereka masing-masing 
misalnya dua orang tinggal dalam kelompok untuk membagikan hasil diskusinya 
dan dua orang bertugas bertamu ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi. 
Melalui kegiatan tersebut akan memunculkan pembelajaran yang memberikan 
pengalaman belajar siswa melalui kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik, mental, 
dan juga bentuk interaksi dengan sesama temannya.
Berdasarkan pengamatan peneliti, keaktifan siswa sangat jelas terlihat pada 
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS), keaktifan tersebut ditunjukkan dengan keikutsertaan siswa dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Partisipasi dalam 
perencanaan dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam mengidentifikasi 
kebutuhan belajar, permasalahan, sumber-sumber yang tersedia dan kemungkinan 
hambatan dalam pembelajaran. Partisipasi dalam pelaksanaan program 
pembelajaran terlihat dari keterlibatan siswa dalam menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, salah satunya adalah dengan  dengan pembinaan hubungan antar 
siswa dan  siswa dengan guru sehingga tercipta hubungan yang terbuka, akrab, 
terarah, dan saling menghargai. Siswa melakukan perencanaan dengan diawali 
membentuk kelompok dan menentukan materi tentang Asma’ul Husna, 
selanjutnya siswa aktif bergerak dalam mencari dan membagikan informasi 
mereka. Dan yang terakhir kegiatan menilai proses, hasil, dan pengaruh kegiatan 
belajar.  Siswa melakukan evaluasi sendiri semua program yang telah 
dilaksanakan yang ditandai dengan banyaknya siswa yang memberi masukan 
terhadap hasil belajar. 
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Pada kelas kontrol tanpa model pembelajaran kooperatif  tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) terlihat siswa pada saat kegiatan berdiskusi menjadi kurang 
aktif, sehingga siswa kurang dapat memahami materi pembelajaran tentang 
Asma’ul Husna yang sedang mereka pelajari.  Banyak siswa yang kurang fokus 
bahkan ada siswa yang bermalas-malasan dalam kegiatan belajar mengajr dikelas. 
Dan pada saat mengisi lembar kerja hanya sebagian siswa saja yang aktif mengisi 
lembar kerja dalam kelompok.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) yang telah dilakukan dalam hal untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
mendapatkan respon yang baik dan berpengaruh positif dari siswa kelas 
eksperimen terhadap hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 
Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari adanya nilai N-gain kelas eksperimen 
yaitu sebesar 0,479 atau 47% dengan kategori sedang. Analisis N-gain 
menunjukkan bahawa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 




Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) memberikan pengaruh  yang signifikan terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran Akidah Akhlak  kelas V di MIN 10 Bandar Lampung. Hal ini telah 
dibuktikan berdasarkan pengumpulan dan dianalisis melalui pengolahan data
yang diperoleh nilai N-Gain kelas kontrol  sebesar 0,260 atau 26 % dan kelas 
eksperimen sebesar 0,479 atau 47% . Kemudian pada uji-t di dapatkan ݐ௛௜௧௨௡௚= 
1,774 >	ݐ௧௔௕௘௟= 1,670 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ݐ௛௜௧௨௡௚> 
ݐ௧௔௕௘௟sehingga hasil pengujian hipotesis dinyatakan Ho ditolak dan H1 diterima
B. Saran
Setelah memperhatikan data lapangan serta analisis dan kesimpulan maka 
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS)  pada kegiatan belajar mengajar diperlukan pembagian kelompok 
yang tepat yaitu terdiri dari empat orang untuk setiap kelompok. Namun 
apabila ditemukan jumlah siswa dalam satu kelas berjumlah ganjil maka 
diperlukan solusi lain yaitu dengan memberikan bagian yang lain, seperti 
menjadi notulis, ketua kelompok, ataupun juru bicara. 
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  dapat 
diterapkan pada seluruh siswa kelas tinggi dengan materi pelajaran yang 
bervariasi, oleh sebab itu siswa harus memahami masing-masing tugas yang 
telah ditentukan. Dengan memahami dan menerapkan langkah-langkah 
model Two Stay Two Stray (TSTS) dengan baik dan benar maka akan 
merubah pola diskusi yang semula pasif menjadi lebih aktif sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat.
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MADRASAH IBTIDA’IYAH NEGERI 10 (MIN 10)
BANDAR LAMPUNG
A. Sejarah Berdirinya MIN 10 Bandar Lampung
MIN 10 Bandar Lampung merupakan salah satu madrasah ibtida’iyah 
yang yang terletak di Jl. Mayjend Sutiyoso No. 50 Kota Baru Tanjung Karang
dengan luas tanah 41 x 12 M = 492 M2 . Pada awalnya MIN 10 Bandar Lampung  
berdiri pada tahun 1972  dengan nama MI Filial Kota Baru yang diketuai oleh 
Bp. Hi. Sarbini HS, selanjutnya Pada tanggal 11 Maret 1996 Pimpinan MI Filial 
Kota Baru mengusulkan pembukaan dan penegerian, sejak saat itulah Status MI 
Filial Kota Baru telah berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN Kota 
Baru), berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tentang 
perubahan nama Madrasah Tanggal 17 September 2014 menjadi MIN 10 Bandar 
Lampung. 
Melihat perkembangan dunia pendidikan yang kian berkembang pesat, 
jumlah siswa yang mendaftar di MIN 10 Bandar Lampung semakin meningkat, 
oleh sebab itu pada tahun 2014 s/d saat ini telah dibangun Gedung Baru MIN 10 
Bandar Lampung yang terletak di Jalan Putri Balau Gg Abu Bakar Kelurahan 
Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung, dengan luas tanah 
2020 M2  . 
B. Visi dan Misi MIN 10 Bandar Lampung
1. Visi MIN 10 Bandar Lampung
Visi MIN 10 Bandar Lampung yaitu mewujudkan Madrasah Ibtida’iyah 
yang unggul, berkualitas, dan berakhlakqul karimah.
2. Misi MIN 10 Bandar Lampung
Misi MIN 10 Bandar Lampung yaitu sebagai berikut :
a. Meningkatkan warga madrasah menjadi manusia yang taat ajaran Agama 
Islam
b. Mewujudkan warga madrasah yang berakhlak mulia
c. Mengembangkan madrasah yang berwawasan global
d. Mengembangkan potensi dalam bidang ilmu pengetahuan
e. Meningkatkan kualitas pembelajaran
f. Meningkatkan prestasi dalam bidang olahraga dan seni
g. Membentuk manusia yang siap bersaing di era globalisasi
h. Meningkatkan pelayanan yang optimal
C. Daftar Masa Jabatan Kepemimpinan MIN 10 Bandar Lampung
No Masa Jabatan Kepemimpinan Nama
1 1972 - 1995 Bp. M. Thohir
2 1995 - 1998 Bp. Hi. Sarbini
3 1998 - 2002 Bp. Thohiri
4 2003 - 2005 Bp. Anwar Salam, A.Ma
5 2005 - 2009 Ibu. Mastika, S.Pd.I
6 2009 - 2014 Ibu. Dra. Hj. Wiwin Sriani, M.Pd.I
7 2014 - sekarang Bp. Suntari, S.Ag
Sumber : Dokumentasi MIN 10 Bandar Lampung 
D. Sarana dan Prasarana
No Ruangan / Lapangan Jumlah Keterangan
1 Kepala Sekolah 1 Baik
2 Guru 1 Baik
3 Tata Usaha 1 Baik
4 Perpustakaan 2 Baik
5 Komputer 1 Baik
6 Kelas 14 Baik
7 UKS 1 Baik
8 WC Guru 1 Baik
9 WC siswa 2 Baik
10 Kantin 1 Baik
Sumber : Dokumentasi MIN 10 Bandar Lampung 
E. Keadaan Guru dan Tata Usaha Tahun Pelajaran 2017/2018
No Status Jumlah
1 Guru Olahraga (PNS) 1
2 Guru Agama (PNS) 4
3 Guru Kelas (PNS) 16
4 Guru Honor 13
5 TU 2
Jumlah 36
Sumber : Dokumentasi MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018





1 I 99 90 189
2 II 90 75 165
3 III 103 72 175
4 IV 67 50 117
5 V 30 33 63
6 VI 46 33 79
Jumlah 788
Sumber : Dokumentasi MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018
DOKUMENTASI
KEGIATAN PENELITIAN PADA KELAS KONTROL
1. Kegiatan Pretest 2. Kegiatan Postes
3.Pengenalan Materi
4. Pembagian Tugas Kelompok
3. Kegiatan Diskusi (GI) 5. Penyampaiann hasil diskusi
DOKUMENTASI
KEGIATAN PENELITIAN PADA KELAS EKSPERIMEN
1. Absensi 2. Pretes
3. Pengenalan Materi 4. Diskusi Intra
5. Kegiatan Bertamu Pada Kelompok Lain
6. Kembali Dengan Kelompok 7. Pembacaan Hasil Diskusi
Intra
8. Konfirmasi 9. Postes
DOKUMENTASI
FOTO –FOTO SAAT PENELITIAN
1. Guru Kelas Eksperimen 2. Guru Kelas Kontrol
3.  Foto Bersama Kepala MIN 10 Bandar Lampung
4. Foto Kelas Eksperimen
4. Foto Kelas Kontrol
Lampiran 6
HASIL PENGUMPULAN DATA 
PENELITIAN
6.1 Rekap Nilai Pretes dan Postes Kelas 
Kontrol
6.2 Rekap Nilai Pretes dan Postes Kelas 
Eksperimen
6.3 Analisis Nilai N-gain 
6.4 Uji Normalitas Pretes dan Postes
6.5 Uji Homogenitas
6.6 Uji Hipotesis (Uji-T)
REKAP NILAI PRETES DAN POSTES 
KELAS KONTROL DAN KELAS 
EKSPERIMEN
ANALISIS  NILAI N-GAIN
UJI NORMALITAS PRETES 
KELAS KONTROL DAN KELAS 
eKSPERIMEN
UJI NORMALITAS POSTES  


















F=  ଽଵ,ହ଺଼଻ସ,ଵ଺ହ  = 1, 235




F=  ସଶ,଻଺଼ଶସ,ଶହ଴  = 1, 76
Menentukan F tabel : 
F(0.05) = 1,85
Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai F(0.05)  tes awal = 1,235 dan F(0.05 ) tes akhir = 
1,761 sedangkan nilai Ft = 1,85 sehingga Fh < Ft maka data yang dimiliki varian 
homogen.
UJI HIPOTESIS ( UJI – T)
Lampiran 6.6





തܺଵ:rata – rata nilai kelas eksperimen 1
തܺଶ:rata – rata nilai kelas eksperimen 2
ଵܵଶ:varians kelompok eksperimen 1
ଶܵଶ:varians kelompok eksperimen 2
ଵ݊:jumlah siswa kelompok eksperimen 1






















t = 1, 774
Db = (nx + ny – 2) =( 36+27-2)= 61
Karena Db nya 61 maka ttabelnya1,670
Sehinnga thitung>ttabel yaitu 1,774 > 1,670
Jadi H0 ditolak H1 diterima, yang menandakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan  model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
terhadap hasil belajar siswa  pelajaran Akidah Akhlak kelas V MIN 10 
Bandar Lampung. 
No Nama Siswa Pretest Postest Gain N-Gain Kriteria No Nama Siswa Pretest Postest Gain N-Gain Kriteria
1 Abellia Marta Dini 68 76 8 0.25 Rendah 1 Arya Dilla Wijaya 56 80 24 0.545455 Sedang
2 Adek Saputra 52 68 16 0.33333 Sedang 2 Aditya Efendi Sitompul 48 60 12 0.230769 Rendah
3 Ahmad Farid H.L 68 76 8 0.25 Rendah 3 Aliyah Putri 52 84 32 0.666667 Sedang
4 Ahmad Zohdi Aziz 40 72 32 0.53333 Sedang 4 Avrilia Safiyatna Rais 56 76 20 0.454545 Sedang
5 Bunga Adellia Safitri 76 80 4 0.16667 Rendah 5 Alyvia Salsabila 44 72 28 0.5 Sedang
6 Dheffa Farelly Arengga 64 72 8 0.22222 Rendah 6 Aisyah 52 72 20 0.416667 Sedang
7 Enduarya Yatsa 56 68 12 0.27273 Rendah 7 Bening Tirta Adnintiya 60 76 16 0.4 Sedang
8 Faddila Balqis H.N 72 80 8 0.28571 Rendah 8 Chika Aulia Putri 72 84 12 0.428571 Sedang
9 Ferrisca Azzura 64 76 12 0.33333 Sedang 9 Danu Pratama 60 72 12 0.3 Sedang
10 Firdaniansyah 52 76 24 0.5 Sedang 10 Guntur Raka Pradipa 68 80 12 0.375 Sedang 
11 Ikbar Musyafa D.A 56 72 16 0.36364 Sedang 11 Hani Putri Wardani 56 60 4 0.090909 Rendah
12 Kasih Alia Kusuma 72 80 8 0.28571 Rendah 12 Intan Febriyani 68 84 16 0.5 Sedang
13 Lailatun Nadhiroh 52 76 24 0.5 Sedang 13 Intan Oktavia 56 68 12 0.272727 Rendah
14 M.Roma Pria Tegar 64 72 8 0.22222 Rendah 14 Ilfah Tazkia 64 72 8 0.222222 Rendah
15 M. Sahrul Gunawan 60 68 8 0.2 Rendah 15 Jesika Aulia Isnaini 52 76 24 0.5 Sedang
16 M. Iqbal Maulana 48 64 16 0.30769 Sedang 16 Indriani 48 80 32 0.615385 Sedang
17 Mulia Fadillah 64 72 8 0.22222 Rendah 17 M. Khaidar 32 76 44 0.647059 Sedang
18 Nuzul Quraisaftullah 72 80 8 0.28571 Rendah 18 M. Rhafli Aditya 56 80 24 0.545455 Sedang
19 Revina Andani Wijaya 60 64 4 0.1 Rendah 19 M.Fachri Al-Faridzi 60 88 28 0.7 Tinggi
20 Ruqoyah 68 72 4 0.125 Rendah 20 M.Arkan Abdul Rauf 46 76 30 0.555556 Sedang
21 Selvi Puspita Sari 68 76 8 0.25 Rendah 21 Mutiara Kamila 60 80 20 0.5 Sedang
22 Syaipin Nuha 76 80 4 0.16667 Rendah 22 Megi Julieta Saputri 72 88 16 0.571429 Sedang
23 Syakilha 64 68 4 0.11111 Rendah 23 M. Jaka Saputra 52 76 24 0.5 Sedang
24 Umar Al-Faruq 64 72 8 0.22222 Rendah 24 M. Saldi Wakiyah 56 72 16 0.363636 Sedang
25 Zahrotussyfa 60 64 4 0.1 Rendah 25 M. Alif Arifin 44 72 28 0.5 Sedang
26 Najwa Muna Asshofa 64 68 4 0.11111 Rendah 26 Pandu Egi Prambudi 35 76 41 0.630769 Sedang
27 Nayla Isma Akmadi 60 72 12 0.3 Sedang 27 Restu Wahid Al-Hafidz 56 80 24 0.545455 Sedang
62.3704 72.7407 10.3704 0.26002 28 Ringgo Jaya 44 72 28 0.5 Sedang
29 Syafira Bunga Lestari 52 76 24 0.5 Sedang
30 Septika Khairunnisa 56 84 28 0.636364 Sedang
31 Sandi Rizki Taufiq 48 72 24 0.461538 Sedang
32 Vuan Ghina Maharani 44 76 32 0.571429 Sedang
33 Zahira Shakila Candra 52 76 24 0.5 Sedang
34 Marsyela Anggraini 52 72 20 0.416667 Sedang
35 Dianka Fitri Ramadhani 60 80 20 0.5 Sedang
36 Ahmad Sandi 32 72 40 0.588235 Sedang
53.3611 76.1111 22.75 0.479236
Lampiran 6.3














– 1,00- 0, 00 Menurun
Lampiran 4
INSTRUMEN PENELITIAN
4.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian (Pretes 
dan Postes)
4.2 Soal Pretest Dan Postest
4.3 Kunci Jawaban Pretes Dan Pos Tes
Lampiran 4.1




















































































11, 17,  
19, 
5.   C3 Aplikasi



























1.   C1 Pengetahuan





































4.   C2 Pemahaman




































































5.   C3 Aplikasi









































5,  6, 9, 
25.
5.  C3 Aplikasi
6.  C3 Aplikasi








































































1, 2, 4 , 
18.
1.   C1 Pengetahuan
2.   C2 Pemahaman














































































































1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen di kolom atas !
2. Bacalah butir soal dengan teliti !
3. Berilah tanda (X) pada huruf A,B,C, atau D   pada jawaban yang kamu 
anggap benar !
4. Kerjakan dahulu soal yang kamu anggap paling mudah !
5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan pada guru !
Soal Pilihan Ganda
1. Asma’ul husna adalah.......
a. Sifat mustahil Allah
b. Nama-nama baik Allah
c. Perilaku Allah yang harus 
ditiru
d. Sifat baik Allah
2. Asma’ul husna terdiri dari dua 
kata, yaitu.......
a. Asma’ul dan husna
b. Asma’ul dan husen
c. Asma’ dan husna
d. Asmi dan husna






4. Allah menambah nikmat bagi 






5. Memberikan sebagian rizki yang 
kita terima kepada orang lain yang 














b. Memberi kekayaan pada 
manusia
c. Membagi rizki
d. Selalu memaafkan kesalahan 
umatnya
7. Asy-syakur merupakan salah satu 





8. Andi selalu giat menuntut ilmu, 












10. Surat tahha berikut ini,
 ُ َّͿٱ َُھل َُۖوھ َِّلاإ َھ َِٰلإ َٓلا






11. Apa bukti Allah memiliki asma’ul 
husna.......
a. Adanya planet
b. Adanya hewan dan tumbuhan
c. Adanya alam semesta
d. Adanya bumi
12. Allah maha pembuka rahmat 










14. Allah bersifat al-mughni karena 





d. Memenuhi kebutuhan 
hambanya
15. Ungkapan rasa terimakasih kita 











d. Semua orang yang 
mendekatkan  diri pada orang 
miskin
17. Allah memberi rezki pada bayi 
yang masih dalam kandungan 
melalui tali pusar, hal ini 






18. Orang yang memperoleh rizki 






19. Allah akan memberi balasan 
kepada orang yang berbuat baik 
berupa kehidupan yang senang di 






20. Semua makhluk hidup 
mendapatkan rizki dengan cara 
berbeda, itu semua diatur oleh 





21. Menyebut dan menghafalkan 






22. Allah yang maha membuka 






23. Ketika kita diberikan nikmat 






24. Allah menentukan rezki kepada 














1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen di kolom atas !
2. Bacalah butir soal dengan teliti !
3. Berilah tanda (X) pada huruf A,B,C, atau D   pada jawaban yang kamu anggap 
benar !
4. Kerjakan dahulu soal yang kamu anggap paling mudah !
5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan pada guru !
Soal Pilihan Ganda






2. Asma’ul husna terdiri dari dua 
kata yaitu.....
a. Asma’ul dan Husna
b. Asma’ul dan Husain
c. Asma dan Husna
d. Asmi dan Husna
3. Bukti Allah bersifat ar-razzaq 
yaitu...
a. Memberi pengampunan kepada 
umat nya
b. Memeberi kekayaan manusia 
c. Memaafkan kesalahan manusia
d. Memberi rizki kepada umat 
manusia





5. Al-fattah, al-mughni, ar-razzaq 






6. Semua nama baik Allah 
mencerminkan sifat.....




7. Tidak pernah bosan untuk 
meminta kepada Allah dengan 











8. Allah maha pemberi rizki 





9. Orang yang menghafal dan 
mengamalkan asma’ul husna 
dengan baik dan benar, maka 






10. Keluarga yang hidupnya pas-
pasan namun selalu penuh 
kebahagian, hal ini adalah 





11. Ketika doa kita belum terkabul, 

















14. Allah memberi kekayaan 
kepada hambanya sesuai 
dengan kehendaknya, 






15. Allah menjanjikan surga bagi 




c. Mengingkari perintah 
Allah
d. Menghafal dan 
mengamalkan asma’ul 
husna
16. Allah telah menciptakan alam 
semesta, merupakan wujud 
bukti bahwa Allah memiliki 
sifat....
a. Maha pemberi rizki
b. Maha pembuka rahmat
c. Maha pemberi kekayaan
d. Maha meneri syukur
17. Bukti Allah bersifat Al-fattah 
yaitu....
a. Ayah yang selalu 
menyayangi keluarganya
b. Tidak pernah bosan untuk 
berdoa
c. Kekayaan yang diberikan 
manusia
d. Rizki seorang bayi
18. Di berikan nikmat sehat dan 
ketenangan hidup merupakan 













20. Di bawah ini salah satu cara 
yang di tempuh untuk 




c. Mengamalkan asma’ul 
husna
d. Berolah raga




c. Maha pemberi kekyaan
d. Maha meneri syukur
22. Andre memberikan sepotong 






23. Al-fattah artinya maham 
membuka “kata membuka 
artinya”....




d. Memebuka perasaan 
24. Setiap manusia harus berusaha 
dan berdoa kepada Allah untuk 
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Stray (TSTS)
7. Buat kesimpulan berdasarkan teori
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tanda kutip (“)
4. Setiap kutipan harus dikomentari
5. Penulisan BAB III yang tepat adalah 
METODOLOGI PENELITIAN
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dibutuhkan
7. Dalam pembuatan RPP harus 
Menggunakan kalimat operasional dan 
harus dijelaskan secara rinci kegiatan 





1. Perbaiki RPP dan sesuaikan materi 
dengan silabus dari sekolah
2. Cek kompilasi buku
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2. Tabel nilai ditambahkan KKM
3. Perhatikan penggunaan huruf kapital
4. Tambahkan jurnal penelitian 
pendidikan
5. Tambahkan beberapa jenis-jenis model 
kooperatif, lalu jelaskan alasan memilih 
model Two Stay Two Stray (TSTS)
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2. Masukkan lampiran-lampiran yang 
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penomoran halaman
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SILABUS AKIDAH AHKLAK KELAS V
PERANGKAT PEMBELAJARAN
SILABUS
MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
MADRASAH IBTIDAIYAH
KELAS V SEMESTER 1
SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Program : V/Madrasah Ibtida’iyah
Semester : I (Satu)
Kompetensi Inti :
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Agama yang dianutnya.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya, serta cinta tanah air.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia.

































 Guru menampilkan peta 
konsep dan media gambar 
asma’ul husna  Ar-Razzaq, 
Al-Fattah, Assy-Syakur, Al-
Mugni
 Siswa mengamati peta 
konsep dan media gambar 
ditampilkan.
 Siswa menyimak penjelasan 
guru terkait peta konsep 
ataupun media gambar 




 Siswa menanyakan hal-hal 
tentang peta konsep ataupun 
media gambar asma’ul husna, 
Ar-Razzaq, Al-Fattah, Assy-
Syakur, Al-Mugni

























































membuat pertanyaan yang 
ada hubungannya dengan 
 materi yang dipelajari 
ataupun hal-hal yang belum 
siswa pahami.
























 Siswa mencari pengertian 
asma’ul husna Ar-Razzaq, Al-
Fattah, Assy-Syakur, Al-
Mugni disertai artinya. 
Melalui kegiatan diskusi 
menggunakan model 
pemberajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) dan Group 
Investigation (GI)
 Siswa menemukan  
perbedaan dari asma’ul 
husna, Ar-Razzaq, Al-Fattah, 
Assy-Syakur, Al-Mugni
Mengasosiasi:
 Siswa menghubungkan 
materi asma’ul husna, Ar-
Razzaq, Al-Fattah, Assy-
Syakur, Al-Mugni  dengan 
materi lain ataupun dengan 
kehidupan sehari-hari.
Mengomunikasikan:


























materi asma’ul husna Ar-
Razzaq, Al-Fattah, Assy-
Syakur, Al-Mugni  dengan 
memberikan contoh-contoh 
ilustrasi dalam kehidupan 
sehari-hari.
Karakter siswa yang diharapkan : dapat dipercaya (Trustworthines), rasa hormat dan perhatian (Repect), tekun (Diligance),
tanggung jawab (Responsibility), berani (Courange), dan ketulusan (Honety).
Bandar Lampung, 06 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti 
Hj. Nurlaily, MM.Pd Ricka Maya Sofa
NIP. 196703101995032001 NPM. 1311100202
Mengetahui,










Mata pelajaran : Akidah Akhlak
Satuanpendidikan : MI/ SD
Kelas/semester :V B/I




Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Mengenal Allah Melalui Asma’ul Husna
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dandalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlakmulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.2  Meyakinisifat-sifat Allah melalui Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
3.2 Mengenal sifat-sifat Allah melalui Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
C. INDIKATOR
1.2.1Menyatakan pentingnya mempelajari Asma’ul Husna dan menyebutkan
jumlah Asma’ul Husna
3.2.3 Menjelaskan pengertian Asma’ul Husna secara umum
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) siswa 
dapat menyatakann pentingnya mempelajari asma’ul husna dan menyebutkan 
jumlah asma’ul husna.
2. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  siswa 
dapat menjelaskan pengertian asma’ul husna.
E. MATERI PEMBELAJARAN
Asma’ul Husna
Pada dasarnya Asmaul Husna terdiri dari dua kata yaitu Asma dan husna. Asma 
artinya nama dan husna artinya baik, jadi pengertian asmaul husna adalah nama-
nama baik Allah SWT.Secara keseluruhan asmaul husna berjumlah sebanyak 99 
yang mencerminkan sifat keagungan dan kemuliaan Allah. Siapa pun yang 
mengamalkan asma’ul husna dengan baik dan benar, akan dimasukkan ke dalam 
surga serta diberikan limpahan keagungan dan kemuliaan dari Allah SWT. 
Asma’ul husna juga dijelaskan dalam Qur’an surat Taha ayat 8 sebagai berikut :
ٱ ُ َّͿ َُھل َُۖوھ َِّلاإ َھ َِٰلإ َٓلاٱ ُٓءاَمَۡسۡلأٱ َٰىنۡسُحۡل٨  
Artinya : Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Dia mempunyai asma’ul husna (nama-nama yang baik)
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Two Stay Two Stray (TSTS)
G.SUMBER BELAJAR
1. Buku guru akidah akhlak kelas V
2. Buku siswa akidah akhlak kelas V
H.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertnyaan 
berapa jumlah asma’ul husna?






Siswa mengamati materi pembelajaran pada buku siswa 
tentang.
Guru menentukan dan menjelaskan materi tentang 
materi yang akan dipelajari yaitu asma’ul husna.
Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 
orang siswa secara heterogen.
Guru menjelaskan aturan main dari model Two Stay 
Two Stray (TSTS).
Guru membagi lembar kerja siswa yang harus dipahami 
oleh tiap kelompok.
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi maupun hal yang belum 
dipahami dalam menerapkan kegiatan dengan model 
Two Stay Two Stray (TSTS).
Siswa melakukan diskusi dan berfikir bersama 
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru.
Setelah selesai melakukan diskusi, guru memberikan 
2 x 50
menit
kesempatan kepada kelompok untuk menentukan 2 
anggota yang akan tinggal (Stay) dan 2 anggota yang 
akan bertamu (Stray) ke kelompok lain untuk bertukar 
informasi.
2 anggota yang tinggal (Stay) bertugas menjelaskan dan 
memberikan informasi kepada kelompok lain yang 
bertanya dan berkunjung.
2 anggota yang bertamu (Stray) bertugas mencari 
informasi kepada kelompok lain dengan cara 
mengajukan berbagai pertanyaan.
3. Mengeksplorasi
Setelah mendapatkan informasi dari kelompok lain, 2 
anggota yang bertugas bertamu (Stray) kembali pada 
kelompok awal untuk melaporkan apa yang ditemukan 
pada kelompok lain.
Setiap kelompok melakukan kegiatan diskusi untuk 
membahas temuan mereka.
Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan.
Setiap kelompok menghubungkan hasil informasi yang 
didapat dari kelompok lain dengan hasil diskusi 
kelompoknya.
Masing-masing kelompok membuat  laporan kegiatan 
yang terdiri dari proses, hasil dan kesimpulan.
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menyajikan laporan  diskusi.
Melakukan kegiatan presentasi hasil diskusi di depan 
kelas secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.
4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.




 BentukPenilaian : Testertulis
 Instrumenpenilaian : 
1. Apa manfaat menghafal dan mengamalkan asma’ul husna ? 
2. Ada berapa jumlah Asma’ul Husna?
3. Sebutkan surat yang menjelaskan tentang Asmaul husna dan sertakan 
artinya!
4. Sebutkan nama-nama Allah yang telah kamu ketahui !








a. Jika siswa menjelaskan manfaat Asma’ul Husna secara jelas, 
benar, dan mudah dipahami.(skor 4)
b. Jika siswa menjelaskan manfaat Asma’ul Husna dengan benar, 
namun menggunakan bahasa yang sulit dipahami. (skor 3)
c. Jika siswa menjelaskan manfaat Asma’ul Husna secara benar, 
namun tidak lengkap.(skor 2)




a. Jika siswa menjawab benar yaitu  99 Asma’ul Husna. (skor 4)
b. Jika siswa menjawab 95. (skor 3)
c. Jika siswa menjawab 90. (skor 2) 
d. Jika siswa menjawab 19. (skor 1)
4
3
a. Jika siswa menyebutkan surat dan disertai artinya lengkap 
dengan benar. (skor 4)
b. Jika siswa menyebutkan suratnya saja dengan benar. (skor 3)
4
c. Jika siswamenyebutkan artinya saja. (skor 1)
4
a. Jika siswa menyebutkan 5 Asma’ul Husna dengan benar disertai 
artinya. (skor 4)
b. Jika siswa hanya menyebutkan Asma’ul Husna. (skor 3) 
c. Jika siswa menyebutkan 2 Asma’ul Husna dengan  benar disertai 
artinya. (skor 2)
d. Jika siswa hanya menyebutkan 1 Asma’ul Hsna.(skor 1)
4
5
a. Jika siswa memberi alasan dengan tepat dan logis. (skor 4)
b. Jika siswa menjawab kurang tepat. (skor 3)
c. Jika siswa menjawab tidak tepat. (skor 2) 




Nilai Akhir = x 100
Skor Maksimal
CATATAN :
 Skor tertinggi 20.
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedial.
 Pengayaan / Remedial
Buatlah bagan Asma’ul Husna  Ar-Razzaq, Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-Mugni 
yang disertai buktinya.
Bandar Lampung, 09 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Meliyana, S.Pd.I Ricka Maya Sofa
NIP. 197407262003122003 NPM.1311100202
Mengetahui,






Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Mengenal Allah Melalui Asma’ul Husna
Alokasi Waktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
2.2  Membiasakan diri berperilaku positif sebagai implementasi dari pemahaman 
mengenai sifat-sifat Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-
Mugni)
3.2  Mengenal Allah melaluisifat-sifat Allah yang terkandung dalamAsma’ul
Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-Mugni)
C. INDIKATOR
3.2.2Memberikan contoh bukti bahwa Allah bersifat (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
3.2.4 Menyebutkan Asma’ul Husna yang terdiri dari (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran
dengan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray 
(TSTS) siswa dapat menyebutkan asma’ul husna  yang terdiri dari (Ar-Razzaq, 
Al-Fattah, Assy-Syakur, Al-Mugni)
2. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) siswa 




1. Ar-Razzaq artinya yang maha pemberi rezeki. Allah SWT senantiasa 
memberi rezeki kepada setiap makhluknya demi keperluan hidup 
makhluknya. Allah juga menentukan banyak sedikitnya 
2. Al-Fattah artinya maha pembuka, dialah maha pembuka pintu rahmat. Sifat 
Al-fattah mengajarkan manusia senantiasa berdoa kepada Allah.
3. Asy-Syakur artinya  yang maha menerima syukur. Seperti ungkapan 
terimakasih saat mendapatkan kebaikan merupakan ungkapan syukur 
manusia terhadap Allah.
4. Al Mugni artinya maha pemberi kekayaan dengan melimpahkan karunianya 
kepada manusia. Bukti allah maha pemberi kekayaan yaitu allah 
menciptakan alam semesta beserta isinya untuk kehidupan manusia.
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Two Stay Two Stray (TSTS)
G.SUMBER BELAJAR
1. Buku guru akidah akhlak kelas V
2. Buku siswa akidah akhlak kelas V
3. Media Gambar 
H.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat
duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru member motivasi kepada siswa agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus berupa
pertanyaan tentang siapakah yang menciptakan alam semesta? 
Kemudian mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari.





Guru melanjutkan materi tentang asmaul husna dengan 
menampilkan media gambar.
Siswa mengamati media gambar tentang bukti allah memiliki 
asma’ul husna. 
Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang 
siswa secara heterogen.
Guru menjelaskan aturan main dari model Two Stay Two Stray
(TSTS).
Guru membagi lembar kerja siswa yang harus dipahami oleh 
tiap kelompok.
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
tentang materi maupun hal yang belum dipahami dalam 
menerapkan kegiatan dengan model Two Stay Two Stray
(TSTS).
Siswa melakukan diskusi dan berfikir bersama kelompoknya 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Setelah selesai melakukan diskusi, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk menentukan 2 anggota 
yang akan tinggal (Stay) dan 2 anggota yang akan bertamu 
2 x 50 
menit
(Stray) ke kelompok lain untuk bertukar informasi.
2 anggota yang tinggal (Stay) bertugas menjelaskan dan 
memberikan informasi kepada kelompok lain yang bertanya 
dan berkunjung.
2 anggota yang bertamu (Stray) bertugas mencari informasi 
kepada kelompok lain dengan cara mengajukan berbagai 
pertanyaan.
3. Mengeksplorasi
Setelah mendapatkan informasi dari kelompok lain, 2 anggota 
yang bertugas bertamu (Stray) kembali pada kelompok awal 
untuk melaporkan apa yang ditemukan pada kelompok lain.
Setiap kelompok melakukan kegiatan diskusi untuk membahas 
temuan mereka.
Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan.
Setiap kelompok menghubungkan hasil informasi yang didapat 
dari kelompok lain dengan hasil diskusi kelompoknya.
Masing-masing kelompok membuat  laporan kegiatan yang 
terdiri dari proses, hasil dan kesimpulan.
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menyajikan laporan  diskusi.
Melakukan kegiatan presentasi hasil diskusi di depan kelas 
secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan dan 
saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan memberikan 
penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang kurang
dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.
4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.




 BentukPenilaian : Tes Tertulis
 Instrumenpenilaian : 
1. Jelaskan  asmaul husna yang terdiri dari Ar Rozaq, Al Fattah, As Syakur, 
dan Al Mughni!
2. Sebutkan bukti Allah memiliki sifat dari Ar Rozaq, Al Fattah, As Syakur, 
dan Al Mughni!
 Rubik Penskoran
1. Skor 3 jika jawaban sesuai kunci jawaban
2. Skor 2 jika jawaban kurang sesuai kunci jawaban
3. Skor 1 jika jawaban tidak tepat / tidak menjawab
 Pedoman Penskoran 
Nilai = skor perolehan x 4
              Skor max
 Pengayaan / Remedial
Jelaskan pengertian  asmaul husna  Ar-Razzaq, Al-fattih, Asy-Syakur, Al Mugni!
Bandar Lampung, 09 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Meliyana, S.Pd.I Ricka Maya Sofa
NIP. 197407262003122003 NPM.1311100202
Mengetahui,






Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Mengenal Allah Melalui Asma’ul Husna
Alokasi  Waktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
4.2 Melafalkan Asma’ul Husna yang terdiri dari (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni) dan disertai artinya
C. INDIKATOR
4.2.5 Menyebutkan arti dari masing-masing Asma’ul Husna yang terdiri dari (Ar-
Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-Mugni).
4.2.6 Meneladani sifat-sifat Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-
Mugni)
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) siswa 
dapat mendeskripsikan arti dari pengertiam asma’ul husna Ar-Razzaq, Al-
Fattah, Assy-Syakur, Al-Mugni.
2. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran
dengan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray 
(TSTS) siswa dapat meneladani sifat  asma’ul husna  yang terdiri dari Ar-
Razzaq, Al-Fattah, Assy-Syakur, Al-Mugni
E. MATERI PEMBELAJARAN
Asma’ul Husna
1. Ar-Razzaq artinya yang maha pemberi rezeki. Allah SWT senantiasa memberi 
rezeki kepada setiap makhluknya demi keperluan hidup makhluknya. Allah 
juga menentukan banyak sedikitnya. Cara meneladaninya yaitu dengan 
memberikan pekerjaan kepada orang lain.
2. Al-Fattah artinya maha pembuka, dialah maha pembuka pintu rahmat. Sifat 
Al-fattah mengajarkan manusia senantiasa berdoa kepada Allah. Cara 
meneladaninya yaitu dengan membantu teman yang mengalami kesulitan.
3. Asy-Syakur artinya  yang maha menerima syukur. Seperti ungkapan 
terimakasih saat mendapatkan kebaikan merupakn ungkapan syukur manusia 
terhadap Allah. Cara meneladaninya yaitu dengan mengucapkan terimakasih 
kepada seseorang yang telah membantu kita
4. Al-Mugni artinya maha pemberi kekayaan dengan melimpahkan karunianya 
kepada manusia. Bukti allah maha pemberi kekayaan yaitu allah menciptakan 
alam semesta beserta isinya untuk kehidupan manusia. Cara meneladaninya 
yaitu dengan memiliki sifat kasih sayang kepada yang membutuhkan 
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Two Stay Two Stray (TSTS)
G.SUMBER BELAJAR
1. Buku guru akidah akhlak kelas V
2. Buku siswa akidah akhlak kelas V
3. Media peta konsep
H.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat
duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru member motivasi kepada siswa agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus berupa
pertanyaan tentang apa yang harus diucapkan ketika kita diberi 
roti oleh orang lain? Kemudian mengaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.





Guru melanjutkan materi tentang asmaul husna dengan 
menampilkan peta konsep .
Siswa mengamati peta konsep yang ditampilkan dan 
mengamati penjelasan dari guru.
Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang 
siswa secara heterogen.
Guru menjelaskan aturan main dari model Two Stay Two Stray
(TSTS).
Guru membagi lembar kerja siswa yang harus dipahami oleh 
tiap kelompok.
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
tentang materi maupun hal yang belum dipahami dalam 
2 x 50 
menit
menerapkan kegiatan dengan model Two Stay Two Stray
(TSTS).
Siswa melakukan diskusi dan berfikir bersama kelompoknya 
untuk menyelesaikan yang diberikan oleh guru.
Setelah selesai melakukan diskusi, guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk menentukan 2 anggota 
yang akan tinggal (Stay) dan 2 anggota yang akan bertamu 
(Stray) ke kelompok lain untuk bertukar informasi.
2 anggota yang tinggal (Stay) bertugas menjelaskan dan 
memberikan informasi kepada kelompok lain yang bertanya 
dan berkunjung.
2 anggota yang bertamu (Stray) bertugas mencari informasi 
kepada kelompok lain dengan cara mengajukan berbagai 
pertanyaan.
3. Mengeksplorasi
Setelah mendapatkan informasi dari kelompok lain, 2 anggota 
yang bertugas bertamu (Stray) kembali pada kelompok awal 
untuk melaporkan apa yang ditemukan pada kelompok lain.
Setiap kelompok melakukan kegiatan diskusi untuk membahas 
temuan mereka.
Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil 
pekerjaan mereka.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan.
Setiap kelompok menghubungkan hasil informasi yang didapat 
dari kelompok lain dengan hasil diskusi kelompoknya.
Masing-masing kelompok membuat  laporan kegiatan yang 
terdiri dari proses, hasil dan kesimpulan.
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menyajikan laporan  diskusi.
Melakukan kegiatan presentasi hasil diskusi di depan kelas 
secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan dan 
saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan memberikan 
penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang kurang
dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.
4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.




 BentukPenilaian : Tes Tertulis
 Instrumenpenilaian : 
1. Sebutkan arti asmaul husna yang terdiri dari Ar Rozaq, Al Fattah, As 
Syakur, dan Al Mughni!
2. Bagamana sikap kita telah meneladani asmaul husna Ar Rozaq, Al Fattah, 
As Syakur, dan Al Mughni !
 Rubik Penskoran
4. Skor 3 jika jawaban sesuai kunci jawaban
5. Skor 2 jika jawaban kurang sesuai kunci jawaban
6. Skor 1 jika jawaban tidak tepat / tidak menjawab
 Pedoman Penskoran 
Nilai = skor perolehan x 4
              Skor max
 Pengayaan / Remedial
Berikan contoh cara meneladani sifat dari asmaul husna  Ar-Razzaq, Al-fattih, 
Asy-Syakur, Al Mugni!
Bandar Lampung, 09 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Meliyana, S.Pd.I Ricka Maya Sofa
NIP. 197407262003122003 NPM.1311100202
Mengetahui,










Mata pelajaran : Akidah Akhlak
Satuanpendidikan : MI/ SD
Kelas/semester : V A/I




NamaSekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Mengenal Allah Melalui Asma’ul Husna
AlokasiWaktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah melalui Asma’ulHusna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
3.2 Mengenal sifat-sifat Allah melalui Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
C. INDIKATOR
1.2.1 Menyatakan pentingnya mempelajari Asma’ul Husna dan menyebutkan
jumlah Asma’ul Husna
3.2.3 Menjelaskan pengertian Asma’ul Husna secara umum
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) siswa 
dapat menyatakann pentingnya mempelajari asma’ul husna dan menyebutkan 
jumlah asma’ul husna.
2. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) siswa 
dapat menjelaskan pengertian asma’ul husna.
E. MATERI PEMBELAJARAN
Asma’ul Husna
Pada dasarnya Asmaul Husna terdiri dari dua kata yaitu Asma dan husna. Asma 
artinya nama dan husna artinya baik, jadi pengertian asmaul husna adalah nama-
nama baik Allah SWT.Secara keseluruhan asmaul husna berjumlah sebanyak 99 
yang mencerminkan sifat keagungan dan kemuliaan Allah. Siapa pun yang 
mengamalkan asma’ul husna dengan baik dan benar, akan dimasukkan ke dalam 
surga serta diberikan limpahan keagungan dan kemuliaan dari Allah SWT. 
Asma’ul husna juga dijelaskan dalam Qur’an surat Taha ayat 8 sebagai berikut :
ٱ ُ َّͿ َِٰلإ َٓلا َُھل َُۖوھ َِّلاإ َھٱ ُٓءاَمَۡسۡلأٱ َٰىنۡسُحۡل٨  
Artinya : Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Dia mempunyai asma’ul husna (nama-nama yang baik)
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Group Investigation (GI)
G.SUMBER BELAJAR
1. Buku guru akidah akhlak kelas V
2. Buku siswa akidah akhlak kelas V
H.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru member motivasi kepada siswa agar semangat
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang berapa jumlah asma’ul husna 
?
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.





Siswa mengamati materi pembelajaran pada buku 
siswa. 
Guru menentukan dan menjelaskan materi tentang 
materi yang akan dipelajari yaitu asma’ul husna.
Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok dan 
menentukan 1 orang ketua.
Guru menjelaskan aturan main dari model Group 
Iinvestigation (GI).
2. Menanya (Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi maupun hal yang belum 
dipahami dalam menerapkan kegiatan dengan model 
Group Investigation (GI)
Guru memanggil seluruh ketua kelompok untuk 
mengambil potongan kertas yang berisi tentang materi 
pembelajaran.
Ketua kelompok menyampaikan materi yang harus 
dibahas dengan kelompoknya masing-masing.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 




Setiap kelompok membuat penyelidikan tentang apa 
yang harus mereka kerjakan.
Setiap kelompok menyelidiki dan mengerjakan tugas 
kelompok secara bersama-sama.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok membuat laporan tertulis 
dari hasil diskusi kelompoknya.
Setiap anggota kelompok harus menguasai materi yang 
mereka bahas di dalam kegiatan berkelompok
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menunjuk 1 orang untuk
menyajikan laporan  diskusi.
Perwakilan kelompok melakukan kegiatan presentasi 
hasil diskusi di depan kelas secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Setiap kelompok membuat rangkuman hasil kerja 
kelompok lain yang telah dipresentasikan.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan kesimpulan dari hasil kegiatan belajar
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.





 BentukPenilaian : Testertulis
 Instrumenpenilaian : 
1. Apa manfaat menghafal dan mengamalkan asma’ul husna ? 
2. Ada berapa jumlah Asma’ul Husna?
3. Sebutkan surat yang menjelaskan tentang Asmaul husna dan sertakan 
artinya!
4. Sebutkan nama-nama Allah yang telah kamu ketahui !








a. Jika siswa menjelaskan manfaat Asma’ul Husna secara jelas, 
benar, dan mudah dipahami.(skor 4)
b. Jika siswa menjelaskan manfaat Asma’ul Husna dengan benar, 
namun menggunakan bahasa yang sulit dipahami. (skor 3)
c. Jika siswa menjelaskan manfaat Asma’ul Husna secara benar, 
namun tidak lengkap.(skor 2)




a.  Jika siswa menjawab benar yaitu  99 Asma’ul Husna. (skor 4)
b.  Jika siswa menjawab 95. (skor 3)
c.  Jika siswa menjawab 90. (skor 2) 
d.  Jika siswa menjawab 19. (skor 1)
4
3
a. Jika siswa menyebutkan surat dan disertai artinya lengkap 
dengan benar. (skor 4)
b.  Jika siswa menyebutkan suratnya saja dengan benar. (skor 3)
c.  Jika siswa menyebutkan artinya saja. (skor 1)
4
4
a. Jika siswa menyebutkan 5 Asma’ul Husna dengan benar disertai 
artinya. (skor 4)
b. Jika siswa hanya menyebutkan Asma’ul Husna. (skor 3) 
c. Jika siswa menyebutkan 2 Asma’ul Husna dengan  benar disertai 
artinya. (skor 2)
d. Jika siswa hanya menyebutkan 1 Asma’ul Hsna.(skor 1)
4
5
a. Jika siswa memberi alasan dengan tepat dan logis. (skor 4)
b. Jika siswa menjawab kurang tepat. (skor 3)
c. Jika siswa menjawab tidak tepat. (skor 2) 




Nilai Akhir = x 100
Skor Maksimal
CATATAN :
 Skor tertinggi 20.
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedial.
 Pengayaan / Remedial
Sebutkan nama-nama Asma’ul husna yang kamu ketahui dan sertakan 
artinya!
Bandar Lampung, 06 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Hj. Nurlaily, MM.Pd Ricka Maya Sofa
NIP. 196703101995032001 NPM.1311100202
Mengetahui,






NamaSekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Mengenal Allah Melalui Asma’ul Husna
AlokasiWaktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
2.2  Membiasakan diri berperilaku positif sebagai implementasi dari pemahaman 
mengenai sifat-sifat Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-
Mugni)
3.2  Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang terkandung dalam Asma’ul
Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-Mugni)
C. INDIKATOR
3.2.2Memberikan contoh bukti bahwa Allah bersifat (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
3.2.4 Menyebutkan Asma’ul Husna yang terdiri dari(Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni)
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran
dengan model pembelajaran pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
siswa dapat menyebutkan asma’ul husna  yang terdiri dari (Ar-Razzaq, Al-
Fattah, Assy-Syakur, Al-Mugni)
2. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) siswa 




1. Ar-Razzaq artinya yang maha pemberi rezeki. Allah SWT senantiasa 
memberi rezeki kepada setiap makhluknya demi keperluan hidup 
makhluknya. Allah juga menentukan banyak sedikitnya 
2. Al-Fattah artinya maha pembuka, dialah maha pembuka pintu rahmat. Sifat 
Al-fattah mengajarkan manusia senantiasa berdoa kepada Allah.
3. Asy-Syakur artinya  yang maha menerima syukur. Seperti ungkapan 
terimakasih saat mendapatkan kebaikan merupakn ungkapan syukur manusia 
terhadap Allah.
4. Al-Mugni artinya maha pemberi kekayaan dengan melimpahkan karunianya 
kepada manusia. Bukti allah maha pemberi kekayaan yaitu allah 
menciptakan alam semesta beserta isinya untuk kehidupan manusia.
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Group Investigation (GI)
G.SUMBER BELAJAR
1. Buku guru akidah akhlak kelas V
2. Buku siswa akidah akhlak kelas V
3. Media Gambar
H.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihanpakaian, posisi
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru member motivasi kepada siswa agar semangat
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang  mengapa Allah menciptakan 
alam semesta? Kemudian mengaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari.






Guru melanjutkan materi tentang asmaul husna.
Siswa mengamati media gambar yang ditampilkan dan 
mengamati penjelasan dari guru.
Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok dan 
menentukan 1 orang ketua.
Guru menjelaskan aturan main dari model Group 
Iinvestigation (GI).
2. Menanya(Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
2 x 50
menit
bertanya tentang materi maupun hal yang belum 
dipahami dalam menerapkan kegiatan dengan model 
Group Investigation (GI).
Guru memanggil seluruh ketua kelompok untuk 
mengambil potongan kertas yang berisi tentang materi 
pembelajaran.
Ketua kelompok menyampaikan materi yang harus 
dibahas dengan kelompoknya.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang kurang dipahami.
3. Mengeksplorasi
Setiap kelompok membuat penyelidikan tentang apa 
yang harus mereka kerjakan.
Setiap kelompok menyelidiki dan mengerjakan tugas 
kelompok secara bersama-sama.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok membuat laporan tertulis 
dari hasil diskusi kelompoknya.
Setiap anggota kelompok harus menguasai materi yang 
mereka bahas di dalam kegiatan berkelompok
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menunjuk 1 orang untuk
menyajikan laporan  diskusi.
Perwakilan kelompok melakukan kegiatan presentasi 
hasil diskusi di depan kelas secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Setiap kelompok membuat rangkuman hasil kerja 
kelompok lain yang telah dipresentasikan.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan kesimpulan dari hasil kegiatan belajar
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.





 BentukPenilaian : Testertulis
 Instrumenpenilaian : 
1. Jelaskan asmaul husna yang terdiri dari Ar Rozaq, Al Fattah, As Syakur, 
dan Al Mughni!
2. Apa bukti bahwa Allah memiliki sifat asmaul husna Ar Rozaq, Al Fattah, 
As Syakur, dan Al Mughni !
 Rubik Penskoran
1. Skor 3 jika jawaban sesuai kunci jawaban
2. Skor 2 jika jawaban kurang sesuai kunci jawaban
3. Skor 1 jika jawaban tidak tepat / tidak menjawab
 Pedoman Penskoran 
Nilai = skor perolehan x 4
              Skor max
 Pengayaan / Remedial
Berikan contoh dari asmaul husna Ar-Razzaq, Al-fattih, Asy-Syakur, Al Mugni
Bandar Lampung, 06 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Hj. Nurlaily, MM.Pd Ricka Maya Sofa
NIP. 196703101995032001 NPM.1311100202
Mengetahui,






NamaSekolah : MIN 10 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Mengenal Allah Melalui Asma’ul Husna
AlokasiWaktu : 4 X 35 menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
4.2 Melafalkan Asma’ul Husna yang terdiri dari (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-
Syakur, Al-Mugni) dan disertai artinya
C. INDIKATOR
4.2.5 Menyebutkan arti dari masing-masing Asma’ul Husna yang terdiri dari(Ar-
Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-Mugni
4.2.6 Meneladani sifat-sifat Asma’ul Husna (Ar-Razzaq,Al-Fattah, Asy-Syakur, Al-
Mugni)
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) siswa 
dapat mendeskripsikan arti dari pengertiam asma’ul husna Ar-Razzaq, Al-
Fattah, Assy-Syakur, Al-Mugni.
2. Melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan mengikuti proses pembelajaran
dengan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 




1. Ar-Razzaq artinya yang maha pemberi rezeki. Allah SWT senantiasa memberi 
rezeki kepada setiap makhluknya demi keperluan hidup makhluknya. Allah 
juga menentukan banyak sedikitnya. Cara meneladaninya yaitu dengan 
memberikan pekerjaan kepada orang lain.
2. Al-Fattah artinya maha pembuka, dialah maha pembuka pintu rahmat. Sifat 
Al-fattah mengajarkan manusia senantiasa berdoa kepada Allah. Cara 
meneladaninya yaitu dengan membantu teman yang mengalami kesulitan.
3. Asy-Syakur artinya  yang maha menerima syukur. Seperti ungkapan 
terimakasih saat mendapatkan kebaikan merupakn ungkapan syukur manusia 
terhadap Allah. Cara meneladaninya yaitu dengan mengucapkan terimakasih 
kepada seseorang yang telah membantu kita
4. Al-Mugni artinya maha pemberi kekayaan dengan melimpahkan karunianya 
kepada manusia. Bukti allah maha pemberi kekayaan yaitu allah menciptakan 
alam semesta beserta isinya untuk kehidupan manusia. Cara meneladaninya 
yaitu dengan memiliki sifat kasih sayang kepada yang membutuhkan 
F. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
 Pendekatan : Scientific
 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
 Model : Group Investigation (GI)
G.SUMBER BELAJAR
1. Buku guru akidah akhlak kelas V
2. Buku siswa akidah akhlak kelas V
3. Media peta konsep
H.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
No Uraian Kegiatan Waktu
1.
Kegiatan  Awal
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan
berdoa.
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran.
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang apa yang harus diucapkan 
ketika kita diberi roti oleh orang lain? Kemudian 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari.





Guru melanjutkan materi tentang asmaul husna dengan 
menampilkan media peta konsep.
Siswa mengamati penjelasan dari guru yang 
menggunakan peta konsep.
Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok dan 
menentukan 1 orang ketua.
Guru menjelaskan aturan main dari model Group 
Iinvestigation (GI).
2. Menanya(Questioning)
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi maupun hal yang belum 
2 x 50 
menit
dipahami dalam menerapkan kegiatan dengan model 
Group Investigation (GI).
Guru memanggil seluruh ketua kelompok untuk 
mengambil potongan kertas yang berisi tentang materi 
pembelajaran.
Ketua kelompok menyampaikan materi yang harus 
dibahas dengan kelompoknya.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang kurang dipahami.
3. Mengeksplorasi
Setiap kelompok membuat penyelidikan tentang apa 
yang harus mereka kerjakan.
Setiap kelompok menyelidiki dan mengerjakan tugas 
kelompok secara bersama-sama.
4. Mengasosiasi (associating)
Masing-masing kelompok membuat laporan tertulis 
dari hasil diskusi kelompoknya.
Setiap anggota kelompok harus menguasai materi yang 
mereka bahas di dalam kegiatan berkelompok
5. Mengkomunikasikan
Masing-masing kelompok menunjuk 1 orang untuk
menyajikan laporan  diskusi.
Perwakilan kelompok melakukan kegiatan presentasi 
hasil diskusi di depan kelas secara bergantian.
Kelompok lain menyimak dan memberikan tanggapan 
dan saran kepada kelompok yang melakukan presentasi.
Setiap kelompok membuat rangkuman hasil kerja 
kelompok lain yang telah dipresentasikan.
Guru memberikan tes kepada siswa.
3.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa.
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami.
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah.
4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.




 BentukPenilaian : Tes Tertulis
 Instrumenpenilaian : 
1. Sebutkan asmaul husna dari sifat Ar Rozaq, Al Fattah, As Syakur, dan Al 
Mughni!
2. Bagamana sikap kita telah meneladani  asmaul husna Ar Rozaq, Al 
Fattah, As Syakur, dan Al Mughni !
 Rubik Penskoran
1. Skor 3 jika jawaban sesuai kunci jawaban
2. Skor 2 jika jawaban kurang sesuai kunci jawaban
3. Skor 1 jika jawaban tidak tepat / tidak menjawab
 Pedoman Penskoran 
Nilai = skor perolehan x 4
              Skor max
 Pengayaan / Remedial
Berikan contoh cara meneladani sifat dari asmaul husna  Ar-Razzaq, Al-fattah, 
Asy-Syakur, Al Mugni
Bandar Lampung, 06 September 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Hj. Nurlaily, MM.Pd Ricka Maya Sofa
NIP. 196703101995032001 NPM.1311100202
Mengetahui,








4 Surat Keterangan Telah Mengadakan 
Penelitian 
Lampiran 2
TEKNIK ANALISIS UJI COBA 
INSTRUMEN Pretest
2.1 Uji Validitas Soal Pretest
2.2 Uji Reliabilitas Soal Pretest
2.3 Uji Tingkat Kesukaran Pretest
2.4 Uji Daya Pembeda Pretes
Lampiran 2.2
HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS PRETES
Perhitungan indeks reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus KR-20
sebagai berikut:









Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikatakan baik jika rhitung > rtabel. Dari 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki rhitung sebesar 0,0950
sedangkan rtabel sebesar 0,497 sehingga butir-butir soal tes bersifat reliabel. 
Lampiran 3
TEKNIK ANALISIS UJI COBA 
INSTRUMEN Postest
3.1 Uji Validitas Soal Postes
3.2 Uji Reliabilitas Soal Postes
3.3 Uji Tingkat Kesukaran Postes
3.4 Uji Daya Pembeda Postes
Lampiran 3.2
HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS POSTES
Perhitungan indeks reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus KR-20
sebagai berikut:









Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikatakan baik jika rhitung > rtabel. Dari 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki rhitung sebesar 0,0940 
sedangkan rtabel sebesar 0,497 sehingga butir-butir soal tes bersifat reliabel. 
Lampiran 3.1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 Bella Ananda 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0
2 Dadang Danuarta 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 9 0 1 1 1 1 0
3 Eva Pratiwi 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1
4 Gustian Fernando 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
5 Haprizal Saputra 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1
6 Jaya Indra Setiadi 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0
7 M. Ridho Setiawan 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
8 M. Roip 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
9 Okta Septian Permana 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
10 Rafly Ramadhani 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0
11 Rayhan Rafanza 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 2 1 1 0 0 2 0 2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
12 Sekar Pratiwi 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
13 Shandy Husada Eka 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
14 Sherly Amanda Putri 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0
15 Sugalih 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
16 Tegar Janu Purwanta 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0
13 8 9 3 4 8 9 3 13 7 5 5 10 7 9 12 9 7 10 12 14 9 9 7 7 14 9 14 12 5 9 11 10 8 8 7 10 17 11 11 10 10 10 7
0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497
0.58098 0.50066 -0.175214038 0.16330831 0.49603329 0.38940113 -0.1876737 -0.1375749 0.07423105 0.56146 -0.01083474 0.229196512 0.62376 0.65958 0.65958 0.16058632 0.52253 0.23751236 0.183530761 0.60309 0.49952 0.65958 0.086438925 0.62376 0.62376 0.49952 0.52253 0.72934 0.60309 0.442557628 -0.312270352 0.477562187 0.70699 0.50066 0.59955 0.56146 0.68146 0.277219125 -0.2692017 0.7576 0.70699 0.68146 0.47717998 -0.1362776
valid valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak valid tidak valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid valid valid valid valid valid tidak valid tidak valid tidak valid valid valid valid valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid tidak valid tidak valid
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Jika  nilai r hitung > r tabel maka data valid





45 46 47 48 49 50
0 1 0 1 1 0 30
60
1 1 1 1 1 1 43
86
1 1 1 1 1 1 35
70
1 0 1 0 0 0 20
40
0 0 0 0 0 0 10
20
0 0 0 0 0 1 32
64
0 1 0 1 1 1 24
48
1 1 1 1 1 0 36
72
0 1 0 0 1 1 38
76
1 1 0 0 1 1 28
56
1 1 1 1 1 0 34
68
1 1 1 1 1 1 42
84
0 0 1 0 0 0 15
30
1 0 1 0 0 1 32
64
1 1 1 1 1 0 29
58
0 0 1 0 0 0 9
18
9 10 10 8 10 8
0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497
0.52253 0.68146 0.11969397 0.55011 0.68146 0.56247
valid valid tidak valid valid valid valid
X2
Jika  nilai r hitung < r tabel maka data tidak valid
X1
Lampiran 2.1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 Bella Ananda 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
2 Dadang Danuarta 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
3 Eva Pratiwi 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
4 Gustian Fernando 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1
5 Haprizal Saputra 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0
6 Jaya Indra Setiadi 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
7 M. Ridho Setiawan 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0
8 M. Roip 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
9 Okta Septian Permana 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Rafly Ramadhani 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
11 Rayhan Rafanza 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
12 Sekar Pratiwi 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
13 Shandy Husada Eka 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
14 Sherly Amanda Putri 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1
15 Sugalih 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1
16 Tegar Janu Purwanta 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0
6 8 5 9 9 10 11 8 8 8 8 6 6 7 7 10 5 8 8 4 6 7 8 7
0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497
0.73235 0.71872 0.0328808 0.68397 -0.428495 -0.215396 0.53475 0.57754 -0.10267386 0.6930485 0.4363639 0.48049874 -0.155747869 0.54492 0.09216679 0.60642 -0.0224974 0.65455 0.70588 0.5261 0.67933 0.76482 0.57754 0.11803817










25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 38 76
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 35 70
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 41 82
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 26 52
0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 14 28
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 18 36
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 18 36
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 37 74
0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 12 24
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 15 30
1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 25 50
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 12 24
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 14 28
0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14 28
0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 24 48
0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 27 54
6 10 8 6 9 5 9 6 8 8 8 4 5 7 8 3 5 12 10 9 7 6 7 6 12 7
0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497
0.56003 0.65944 0.43636389 0.056334335 0.68397 0.84971 0.0630615 0.66607 -0.462032 0.77005 0.20534771 -0.066689 0.53128 0.58372 0.57754 0.51995 0.84971 -0.02222954 0.76548 -0.2732664 0.72602 0.56003 0.60959 -0.12923759 0.6002 0.58372
valid valid tidak valid tidak valid valid valid tidak valid valid tidak valid valid tidak valid tidak valid valid valid valid valid valid tidak valid valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid valid
Kesimpulan :
Jika  nilai r hitung > r tabel maka data valid
Jika  nilai r hitung < r tabel maka data tidak valid
X1 X2
